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Lampiran 1

Lampiran 2

DAFTAR LAMPIRAN

Putusan Pengadilan Negeri Surabaya Dalam Kasus Perkara
No.149/PID.B/1999/PN.SBY:

PERMENKES RI No.749a/MEN. KES/PER/X11/1989 Tentang
Rekam Medis.
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RINGKASAN

Peristiwa aborsi yang dilakukan secara sengaja beberapa waktu yang lalu
sempat menjadi topik hangat untuk dibicarakan, khususnya dikaitkan dengan
peristiwa pengguguran kandungan yang dilakukan oleh dokter. Perbuatan aborsi
secara sengaja ini banyak mengﬁndang pro dan kontra di kalangan masyarakat
luas terlebih tindakan aborsi yang dilakukan bukan demi untuk menyelamatkan
Jiwa ibu hamil dan atau janinnya sebagaimana di sebutkan dalam ketentuan pasal
I5 Undang-undang No.23 Tahun 1992 Tentang kesechatan. Karena perbuatan
aborsi yang tidak berdasarkan atas indikasi medis tersebut maka terdakwa dijatuhi
pidana oleh Majelis Hakim Pengadilan Surabaya. Namun disayangkan masih
sedikit sekali pelaku aborsi kriminalis yang dapat dijerat oleh hukum dan di seret
ke pengadilan karena kesulitan para penegak hukum dalam mengumpulkan bukti-
bukti yang berhubungan dengan tindakan aborsi kriminalis yang dilakukan oleh
dokter. Dan kalaupun ada beber&pa kasus aborsi kriminalis yang sampai ke meja
hijau sangat disayangkan bahwa putusan pidana yang di berikan oieh majelis
hakim sangat ringan, seperti pada kasus perkara No.149/PID.B/1999/PN SBY
dengan terdakwa Dr. Krispranoto yang dijatuhi hukuman selama 6 (enam) bulan
dan I(satu) minggu.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan skripsi ini adalah untuk
mengetahui alasan hakim dalam menjatuhkan putusan pidana terhadap dokter
yang melakukan aborsi dan untuk mengetahui alasan hakim tidak menerapkam
alasan penghapus pidana terhadap dokter yang melakukan tindakan aborsi dalam
kasus perkara No.149/PID.B/1999/PN.SBY.

Metode pendekatan masalah yang dipergunakan untuk penulisan skripsi ini
adalah metode yuridis normatif yaitu pendekatan dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku atau metode pendekatan hukum doktrinal yaitu teori-teori
hukum dan pendapat dari para sarjana hukum terutama yang berhubungan dengan
masalah yang dikaji.

Majelis  hakim pada kasus perkara No.149/PID.B/1999/PN.SBY,

menggunakan ketentuan pasal 348 ayat (1) jo pasal 65 ayat (1) sebagai dasar

X1l
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pemidanaannya. Hal ini disebabkan majelis hakim beranggapan bahwa terdakwa
tindakan terdakawa benar-benar telah memenuhi ketentuan dari pasal 348 ayat (1)
Jo pasal 65 ayat (1). Majelis hakim beranggapan bahwa terdakwa melakukan
tindakan aborsi tersebut tidak dalam keadaan darurat. Selain ity Juga magelis
hakim menemukan adanya gabungan dari tindak pidana aborsi yang dilakukan
oleh terdakwa lebih dari 1 (satu) kali. Sehingga dengan pertimbangan tersebut
majelis haim menyatakan bahwa terdakwa telah benar-benar bersalah dan tidak
ada alasan yang dapat menghapuskan pemidanaan bagi terdakwa dari segala
tuntutan, ‘

Adapun saran yang dapat diberikan dalam penulisan ini adalah seharusnya
majelis hakim dalam menjatuhkan putusan pidana memperhatikan pada hal-hal
yang memberatkan, hal ini dilihat dari perbuatan terdakwa yvang melakukan aborsi
lebih dari 1 (satu) kali. Selain itu scharusnya majelis hakim juga menggunakan
ketentuan dari Undang-undang Kesehatan yang mengatur tentang aborsi, schingga
dalam pemidanaannya terdakwa dapat dipidana semaksimal mungkin. Pemerintah
diharapkan segera membuat peraturan yang mengatur mengenai tindakan medis
tertentu - sebagaimana  discbutkan  dalam pasal 15 ayat (3) Undang-undang

Kesehatan.

Xiil
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Aborsi atau lebih populer di Indonesia disebut pengguguran kandungan
merupakan suatu fenomena yang sering kita temui. Aborsi disini dibagi menjadi
dua pengertian yaitu aborsi spontan dan tidak spontan, aborsi tidak spontan dibagi
menjadi dua yaitu aborsi dilihat dari segi medikalis dan aborsi kriminalis. Kasus-
kasus pengguguran kandungan yang dilakukan secara sengaja atau biasa disebut
aborsi kniminalis banyak ditemukan di masyarakat, namun yang di proses sampai
tingkat pengadilan hanya sedikit sekali. Hal ini tidak terlepas dari sulitnya para
penegak hukum dalam mengumpulkan bukti-bukti yang dapat menyeret para
pelaku aborsi kriminalis atau pengguguran kandungan secara sengaja ke meja
hijau

Kesulitan para penegak hukum dalam mencari dan mengumpulkan bukti-
bukti di lapangan juga berpengaruh pada upaya penegakan hukum di Indonesia.
Banyak pelaku aborsi di Indonesia yang lepas dari jeratan hukum karena tidak
didukung oleh bukti permulaan yang cukup, namun demikian ada beberapa kasus
yang dapat dibuktikan di pengadilan.

Aborsi dilarang oleh undang-undang seperti diatur dalam ketentuan Kitab
Undang-undang Hukum Pidana (selanjutnya di singkat KUHP) yaitu pasal 299,
346, 347, 348 dan 349, tetapi kenyataannya terdapat 2,3 juta perempuan
melakukan aborsi (Kompas, 3 Maret 2000). Aborsi yang dilakukan oleh wanita
hamil memiliki alasan tersendiri, sedangkan ketentuan undang-undang tidak
secara akomodatif mengatur kasus-kasus tertentu penyebab terjadinya kehamilan
vang tidak di kehendaki oleh ibu hamil, misalnya kehamilan yang diakibatkan
perkosaan, kegagalan KB, janin cacat berat dalam kandungan, dan sebagainya.

Peristiwa aborsi yang dilakukan secara sengaja beberapa waktu yang lalu
sempat menjadi topik hangat untuk dibicarakan, khususnya dikaitkan dengan
peristiwa pengguguran kandungan yang dapat dilakukan oleh dokter berdasarkan
ketentuan pasal 15 Undang-undang No. 23 Tahun 1999 tentang Kesehatan, yaitu

-
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melakukan tindakan medis tertentu dalam keadaan darurat demi untuk
menyelamatkan jiwa ibu hamil dan atau janinnya.

Pada perkara pidana No. 149/PID.B/1999/PN.SBY yang penulis angkat
sebagal bahan penulisan skripsi ini merupakan kasus kejahatan pengguguran
kandungan yang dilakukan tidak dalam keadaan darurat demi untuk
menyelamatkan jiwa ibu hamil dan atau janinnya. Majelis hakim pada Pengadilan
Negeri Surabaya memutuskan bahwa terdakwa telah terbukti secara sah dan
meyakinkan melakukan tindak pidana menggugurkan atau mematikan kandungan
seorang wanita dengan persetujuannya dan dilakukan berulang kali. Pidana
penjara yang dijatuhkan kepada terdakwa adalah 6 (enam) bulan 1 (satu) minggu.

Pengguguran kandungan atau aborsi bukan pembunuhan terhadap manusia
walaupun dalam KUHP dimasukkan dalam kejahatan terhadap nyawa, melainkan
embrio atau janin yang oleh sementara pihak belum dianggap sebagai “Human
being with the legal right of a person”, sehingga karenanya tindak pidana ini
sering dianggap sebagai “w crime without victim” atau ‘““victimless crimes”.
Tetapi dari sudut pandang biologi, embrio dan janin sudah merupakan kehidupan
tersendin serta punya potensi besar untuk menjadi manusia, sementara aborsi
mempunyai implikasi memupus peluang bagi tunas kehidupan tersebut untuk
tumbuh dan berkembang dan lahir sebagai manusia.

Perbuatan aborsi atau pengguguran kandungan secara sengaja ini apabila
dikaitkan dengan bunyi lafal sumpah dokter yang berbunyi “Saya akan
menghormati hidup setiap insani sejak saat pembuahan”, banyak mengundang
pertanyaan pro dan kontra di kalangan masyarakat luas. Terlebih ternyata dokter
yang mengucapkan sumpah tersebut yang melakukan tindak pidana aborsi.

Banyaknya penafsiran mengenai legalisasi dan larangan mengenai aborsi
serta melihat kenyataan banyaknya tindak pidana aborsi yang dilakukan oleh
Dokter atau ahli medis itulah maka penulis merasa tertarik untuk menulis dan
membahasnya. Dan berdasarkan penjelasan tersebut penulis akhimya memilih
Judul: “TINJAUAN YURIDIS TERHADAP TINDAK PIDANA ABORSI
SECARA SENGAJA YANG DILAKUKAN OLEH DOKTER (Dalam Kasus
Perkara Nomor: 149/P1D.B/1999/PN.SBY)”.
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1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang dibahas dalam skripsi ini adalah :
. Mengapa hakim menjatuhkan putusan pidana terhadap kasus aborsi
dalam kasus perkara No. 149/PID.B/1999/PN.SBY ?
2. Mengapa hakim dalam menjatuhkan putusan tidak menerapkan alasan

penghapus pidana ?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya penulisan karya tulis yang
berkaitan dengan tindakan aborsi secara sengaja oleh dokter adalah sebagai
berikut:
I. Untuk mengetahui alasan hakim dalam menjatuhkan putusan pidana
terhadap tindakan aborsi:
2. Untuk mengetahui alasan penghapus pidana yang tidak diterapkan

dalam kasus aborsi yang di lakukan oleh dokter tersebut.

1.4 Metode Penulisan
1.4.1 Pendekatan Masalah

Metode pendekatan masalah yang dipergunakan untuk penulisan ini adalah
metode yuridis normatif yaitu pendekatan dengan ketentuan perundang-undangan
yang berlaku atau metode pendekatan hukum doktrinal yaitu teori-teori hukum
dan pendapat dari para sarjana hukum terutama vang berhubungan dengan
masalah yang sedang dikaji, khususnya tndak pidana pengguguran kandungan
vang dilakukan secara sengaja oleh dokter (R.H. Soemitro, 1990:29).

1.4.2  Sumber Bahan Hukum

Penulisan skripsi ini berdasarkan pada sumber data sekunder yang
diperoleh dari bahan pustaka. Sumber data sekunder yaitu sumber bahan hukum
tertulis yang diperoleh dengan melakukan penelitian kepustakaan vyaitu literatur
perundang-undangan dan dokumen yang berhubungan dengan obyek yang di teliti
(R.H. Soemitro, 1990:20). '


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Menurut R.H. Soemitro (1990:11) sumber data sekunder vang digunakan

dalam penulisan skripsi ini terdiri dari :

a. bahan hukum primer, yang memuat peraturan-peraturan hukum positif
baik yang bersifat materiil maupun formal seperti KUHP, KUHAP. UU
Kesehatan, dan peraturan perundang-undangan lain di bidang keschatan
yang mengatur mengenai tindak pidana aborsi yang dilakukan secara
sengaja oleh dokter;

b. bahan hukum sckunder, vang memuat pendapat, ajaran dan anggapan
para ahli hukum yang tercantum dalam karya ilmiah mandiri maupun
berupa artikel-artikel lepas yang termuat dalam majalah hukum atau

Jurnal hukum.

1.4.3  Metode Pengumpulan Bahan Hukum
Metode pengumpulan bahan hukum vang digunakan dalam tulisan skripsi
ini, adalah: (Philips M. Hadjon, 1997:14)
a. Metode bola salju
Metode ini digunakan dengan pencarian ide yang dikembangkan
dengan membaca artikel-artikel dan penelusuran informasi  yang
berkaitan denagn permasalahan yang akan dibahas. Selanjutnya
dilakukan pencatatan referensi guna mendapat data yang diperlukan
sebagai dasar penelitian, sehingga proses pencarian data menjadi lebih
berkembang;
b. Metode sistematis
Pencatatan referensi dilakukan dengan metode kartu, yaitu setiap kartu
mewakili data suatu referensi yang telah dikaji sebagai bahan hukum.
Data tersebut diklarifikasikan ata dipisahkan sesuai dengan bidang-
bidang ilmu dan kajian sehingga memudahkan dalam menganalisa dan
mengembangkan permasalahan guna menghasilkan kesimpulan yang
obyektif dan ilmiah.
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N

1.4.4  Analisis Bahan Hukum

Penulisan skripsi ini menggunakan analisis bahan hukum desknptif
kualitatif yaitu upaya untuk memperoleh gambaran singkat suatu permasalahan
vang didasarkan atas peraturan perundang-undangan vang berlaku dan berkaitan
dengan permasalahan yang dibahas dalam tulisan ini kemudian disusun secara

logis dan sistematik (R.H. Soemitro, 1990 : 98).
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BAB II il
FAKTA, DASAR HUKUM, DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Hakim Majelis Pengadilan Negeri Surabaya telah memeriksa kasus
perkara pidana No. 149/Pid. B/1999/PN/Sby, dengan identitas terdakwa sebagai
berikut:

Nama lengkap . Dr. KRISPRANOTO, Sp.Og.

Jenis kelamin - laki-laki.

Tempat lahir : Bandung,

Umur/tanggal lahir - 44 tahun/ 2 Agustus 1954,
Kebangsaan/kewarganegaraan : Indonesia.

Agama : Islam,

Pekerjaan : Dokter Spesialis Kebidanan dan Penyakit

Kandungan pada RSU Haji Sukolilo Surabaya.
Tempat tinggal - Jalan Klampis Indah X/10 Surabaya.

Surat dakwaan penuntut umum, menjelaskan bahwa terdakwa telah
melakukan tindak pidana pada waktu-waktu yang sudah tidak ditentukan lagi
dengan pasti diantara bulan Januari 1997 sampai dengan November 1998 atau
pada waktu-waktu tertentu lainnya setidak-tidaknya lebih dari 1 (satu) kali
sehingga merupakan gabungan perbuatan yang berdiri sendiri-sendiri.

Tindakan medis tertentu yang dilakukannya itu tidak memenuhi ketentuan
yaitu, dilakukan tidak dalam keadaan darurat sebagai upaya untuk menyelamatkan
Jiwa ibu hamil dan janinnya. Menurut ketentuan undang-undang tindakan itu
hanya dapat dilakukan berdasarkan indikasi medis yang mengharuskan
diambilnya tindakan tersebut dan atau oleh tenaga kesehatan yang mempunyai
kewenangan untuk itu dan dilakukan sesuai dengan tanggung jawab profesi serta
berdasarkan pertimbangan tim ahli atau pada sarana kesehatan tertentu.

Tindakan pengguguran itu dilakukan dengan cara mula-mula ibu hamil
tidur di atas meja ginekologi kemudian menyuruh suster Emi atau kadang-kadang

bidan Srika Darminingsih untuk melakukan pembiusan dengan menggunakan obat
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valium dan obat penahan rasa sakit phetidin, selanjutnya kandungan kencing

dikosongkan dengan menggunakan kateter kemudian mulut rahim di Jepit dengan

alat penjepit dan memasang alat bernama somde kedalam rahim untuk mengukur

dan menentukan posisi rahim dan akhirnya dilakukan pembersihan isi rahim

dengan menggunakan sendok kuret sesuai arah atau posisi rahim dengan gerakan

mulai dari bagian atas rahim sampai semua hasil kehamilan keluar dari rahim.
Untuk memperkuat dakwaan tersebut telah dimintakan dan diperoleh

bukti-bukti berupa hasil visum et repertum:

I No. 057/X1/1998/RUMKIT tanggal 18 November 1998:

No. 58/XI/RUMKIT tangal 18 November 1998:

3. No. 62/XII/RUMKIT tanggal 25 November 1998.

(%]

Pengadilan Negeri Surabaya dalam putusannya tanggal 18 Mei 1999
menyatakan bahwa terdakwa telah melakukan tindak pidana menggugurkan atau
mematikan kandungan scorang wanita dengan persetujuannya dan dilakukan
berulang kali dan menghukum terdakwa dengan hukuman penjara selama 6
(enam) bulan dan 1 (satu) minggu, dengan ketentuan lamanya terdakwa tersebut
berada dalam tahanan sampai putusan tersebut mempunyai kekuatan hukum yang

tetap, akan dikurangkan seluruhnya dari hukum tersebut di atas.

2.2 Dasar hukum

Dasar hukum yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini, menggunakan
peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan masalah yang dikaji dalam
tulisan ini, yaitu :
A. KUHP.

1. Pasal 299

Ayat (1) Barangsiapa dengan sengaja mengobati seorang wanita atau
menyuruhnya supaya diobati, dengan diberitahukan atau ditimbulkan
harapan, bahwa karena pengobatan itu hamilnya dapat digugurkan,
diancam dengan pidana penjara paling lama empat tahun atau denda
paling banyak tiga ribu rupiah:

Ayat (2) Jika yang bersalah, berbuat demikian untuk mencari keuntungan,
atau menjadikan perbuatan tersebut sebagai pencarian atau
kebiasaan, atau jika dia seorang tabib, bidan. atau juru obat;
pidananya dapat ditambah sepertiga.
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Avyat (3) Jika vyang bersalah, melakukan kejahatan tresebut, dalam
menjalankan pencarian, maka dapat dicabut haknya untuk
melakukan pencarian itu.

Pasal 346

Scorang wanita yang sengaja menggugurkan atau mematikan kandungannya
atau menyuruh orang lain untuk itu, diancam dengan pidana penjara paling
lama empat tahun,

. Pasal 347

Ayat (1) Barangsiapa dengan sengaja menggugurkan atau mematikan
kandungan seorang wanita tanpa persetujuannya, diancam dengan
pidana penjara paling lama dua belas tahun;

Ayat (2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita tersebut,
dikenakan pidana penjara paling lama lima belas tahun.

. Pasal 348

Ayat (1) Barangsiapa dengan sengaja menggugurkan atau mematikan
kandungan seorang wanita dengan persetujuannya, diancam dengan
pidana penjara paling lama lima tahun enam bulan;

Ayat (2) Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita tersebut,
dikenakan pidana penjara tujuh tahun.

. Pasal 349

Jika seorang dokter, bidan atau juru obat membantu melakukan kejahatan yang
tersebut pasal 346, ataupun melakukan atau membantu melakukan salah satu
kejahatan yang di terangkan dalam pasal 347 dan 348, maka pidana yang di
tentukan dalam pasal itu dapat ditambah dengan sepertiga dan dapat dicabut
haknya untuk menjalankan pencarian dalam mana kejahatan dilakukan.

- UU No. 23 tahun 1992 tentang Kesehatan (selanjutnya disebut Undang-

undang Kesehatan).

. Pasal 15
Ayat (1) Dalam keadaan darurat sebagai upaya untuk menyelamatkan nyawa
ibu hamil dan atau janinnya, dapat dilakukan tindakan medis
tertentu;

Ayat(2) Tindakan medis tertentu sebagal mana dimaksud dalam ayat (1)
hanya dapat dilakukan:
a. Berdasarkan indikasi medis yang mengharuskan diambilnya
tindakan-tindakan tersebut;
b. Oleh tenaga kesehatan yang mempunyai  keahlian dan
kewenangan untuk itu dan dilakukan sesuai dengan tanggung
Jjawab profesi serta pertimbangan tim ahli:
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¢. Dengan persetujuan ibu hamil yang bersangkutan atau suami
atau keluarganya;
d. Pada sarana kesehatan tertentu.
Ayat(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai tindakan medis tertentu
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) ditetapkan
dengan peraturan pemerintah.

2. Pasal 80
Barangsiapa dengan sengaja melakukan indakan medis terhadap ibu hamil
yang tidak memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pasal 15 ayat (1) dan
ayat (2), di pidana penjara paling lama 15 (lima belas) tahun dan di pidana
denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

2.3 Landasan teori

Untuk membahas permasalahan yang ada maka perlu didukung oleh
landasan teori yang didasarkan pada peraturan perundang-perundangan yang
berlaku dan berbagai literatur yang berhubungan dengan masalah yang dibahas

dengan tujuan memberikan kemudahan dalam memahami permasalahan yang di
bahas.

2.3.1 Pengertian dan Bentuk Aborsi

Sebelum membahas masalah pengguguran  kandungan (aborsi) perlu
dipahami lebih dahulu berbagai terminologi yang biasa digunakan di dalam dunia
kedokteran, berkaitan dengan keluarnya janin dari dalam kandungan ibunya,
sebelum masa kehamilannya sempurna. Pada trimester pertama disebut aborsi,
trimester kedua partus immaturus dan pada trimester selanjutnya disebut partus
prematurus. Pembagian berdasarkan unsur kehamilan seperti itu tidak dikenal
didunia hukum. Semua upaya penghentian kehamilan secara dini (prematurus
termination of pregnancy) disebut aborsi (pengguguran kandungan).

Di negara-negara yang menganut sistem common law seperti misalnya
Inggris, membatasi pengertian aborsi hanya pada janin vang belum viabel.
Sedangkan upaya pengeluaran Janin pada saat janin sudah viable (kehamilan 28
minggu atau lebih) di sebut chil destruction yang ancaman hukumannya lebih
berat dibanding tindakan aborsi itu sendiri.
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Menurut Black's Law Dictionary, aborsi didefinisikan sebagai “fhe
spontaneous or artificially indused expulsion of an embryo or fetus”. Dengan
batasan tersebut maka aborsi dibagi menjadi aborsi spontan (akibat gangguan
kesehatan pada ibu atau janin) dan aborsi yang disengaja (artificial atau
diprovokasi). Aborsi tak spontan dibagi lagi menjadi aborsi medikalis (aborsi
medikalis) dan non medikalis atau sering disebut aborsi kriminalis
(Dahlan, 2001: 142).

Menurut Dahlan (2000:136) pembedaan aborsi menjadi legal dan illegal
ditentukan oleh hukum yang berlaku di masing-masing negara, yang biasanya
tidak sama. Contohnya :

- Aborsi medikalis (karena alasan medis) dinyatakan legal di Perancis atau

Pakistan.

- Aborsi karena alasan sosio-medikalis (karena alasan sosio-medik)
dinyatakan legal di Swedia, Inggris atau India.
- Aborsi karena alasan sosial dinyatakan legal di Jepang atau Yugoslavia.

Hak atas pelayanan kesehatan, menurut Fuct About Abotion Info Kit on
Women's Healt oleh Instittute Social Studies and Actions, Maret 1991 dalam
istilah keschatan aborsi didefinisikan sebagai penghentian kehamilan setelah
lertanamnya telur (ovum) yang telah dibuahi dalam rahim (uterus), sebelum janin
(fetus) mencapai 20 minggu.

Shannon T.A. (dalam Soeparto dan Hariadi, 2001:105) menjelaskan
bahwa terdapat 3 (tiga) pendirian tentang Aborsi:

I. Pendirian konservatif

Aborsi tidak boleh dilakukan dalam keadaan apapun juga. Disini terdapat
alasan-alasan keagamaan dan filosofis antara lain kesucian kehidupan,
larangan untuk memusnahkan kehidupan manusia yang tidak bersalah dan
ketakutan akan implikasi sosial yang liberal bagi orang lain yang tidak dapat
membela diri seperti cacat dan para lanjut usia;

Pendirian liberal

Memperbolehkan aborsi dalam berbagai keadaan yang berbeda. Disini aborsi
dipandang sebagai suatu keputusan moral, tetapi dapat menerima pelbagai
kemungkinan untuk membenarkannya secara moral antara lain kualitas hidup
Janin, kesehatan fisik dan mental wanita, hak wanita atas integritas diri,
kesejahteraan keluarga, pertimbangan karier dan keluarga berencana;
Pendirian Moderat

I

(7S]
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Mcenempatkan diri di posisi tengah yang mengakui kemungkinan legitimasi
moral bagi sementara aborsi, tetapi tidak pernah tanpa mengakui adanya
penderitaan dan rasa berat hati baik dari pihak ibu maupun janin. Pendirian
ini melihat janin dan wanita sebagai pemilik hak dan mengakui bahwa dalam
upaya memecahkan konflik hak seperti itu mau tidak mau akan menyebabkan
penderitaan dan rasa berat hati. Dengan demikian pendirian modcrat memang
menerima kemungkinan terjadinya sesuatu aborsi tertentu, tetapi dapat
menerimanya namun dalam suasana tragedi dan sangat kehilangan.
Selanjutnya Baum G. (dalam Socparto dan Hariadi, 2001:106),
menyebutkan bahwa konflik moral mengenai aborsi dapat pula dilihat dari
perspektif dunia yang secara radikal berbeda mengenai alam dan seksualitas.

Pandangan dunia pertama melihat seksualitas dan reproduksi sebagai bagian dari

LT
vl

aiain . Menurutnya seksualitas secara alami ditentukan sedemikian rupa, sehingga
utaimainya iiemiliki fungsi biologis yang sccara intrinsik terkait dengan
reproduksi. Karena alam ditentukan dan diawasi olch Sang Pencipta, maka
campur tangan dalam tatanan ilmiah melalui kontrascp_si buatan atau aborsi
merupakan pelanggaran terhadap tatanan tersebut. Dapatlah difahami bahwa
pandangan scperti ini menjurus ke sikap konservatif tentang masalah aborsi.

Pandangan dunia kedua mcemahami penyelenggaraan alam bukannya
tertuang dalam suatu tatanan biologis yang statis, melainkan merupakan tatanan
yang penuh  dengan  kemurahan hati yang dalam sejarah  kemanusiaan
menganuhgerahkan kepada manusia untuk kemungkinan memikul tanggung
jawab lebih besar atas diri dan lingkungannya. Seksualitas itu lebih dari sekedar
biologi saja. Kontrasepsi adalah cara melaksanakan tanggung jawab dan bukannya
suatu pelanggaran dari suatu tatanan biologis. Dalam perspektif ini aborsi pun
dimungkinkan secara moral.

Pandangan-pandangan dunia yang berbeda ini tidak berhasil
menyelaraskan  semua perbedaan antar manusia, tetapi bisa membantu
pemahaman terhadap adanya perbedaan pendapat mengenai aborsi. Pihak-pihak
yang berselisih memulai dari titik tolak yang berbeda dan mereka mungkin tidak
menyadarinya sampai saat terbentuk pada suatu perspektif yang mcndasar.
Uengan demikian perbedaan faham yang paling mendalam bukannya mengenai

cara memccahkan suatu masalah moral tertentu seperti aborsi, melainkan
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mengenai pendapat sejauh mana tanggung jawab kita dan apakah tatanan biologis
boleh diubah atau tidak.

2.3.2 Aborsi Dalam Hukum Pidana

Aborsi atau pengguguran kandungan secara sengaja adalah dilarang oleh
ketentuan hukum positif, agama dan juga dikecam dari sudut moral dan kesusilaan
manusia di Indonesia. KUHP memasukkan aborsi kedalam Buku II tentang
kejahatan terhadap kesusilaan (pasal 299 KUHP), dan kejahatan terhadap nyawa
(pasal 346 sampai dengan pasal 349 KUHP).

Apabila Scwunmlg tidak menghendaia iejadinya kehamilan maka hanya
ada tiga pilihan yang tersedia bagi yang terlanjur hamil, yaitu melakukan aborsi,
tetap merawat bayinya dengan atau tanpa bantuan ayah dari bayi itu atau
menyerahkannya kepada orang lain untuk diadopsi. Kebanyakan dan dunia barat
lebih suka memilih aborsi ketimbang dua pilihan lainnya. Kalau saluran yang di
ridhoi hukum tidak tersedia maka tak ada jalan lain kecuali menempuh cara
illegal.

Apakah aborsi non-medikalis termasuk kejahatan atau tidak tentunya
tergantung dari kebijakan kriminal yang dituangkan di dalam kebijakan legislatif
di tiap-tiap negara. Singapura, Cina dan Tunisia merupakan negara yang secara
tegas melegalisasi aborsi untuk tujuan membatasi pertumbuhan penduduk dalam
rangka meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan standar hidup. Swedia, Inggris
dan Italia melegalisasi aborsi atas dasar sosio-medik, sedangkan Jepang atas dasar
sosial (S. Dahlan, 2001: 143).

Agaknya tidak mudah untuk menetapkan kebijakan kriminal bagi aborsi
artificial non-medikalis. Namun nilai, moral, agama serta pandangan yang bersifat
filosofis merupakan variabel yang menjadikan masyarakat di suatu negara
terpolarisasi ke dalam kelompok pro dan kontra terhadap legalisasi aborsi.

Kelompok pro terhadap aborsi menurut S. Dahlan (2001:144) lebih
mendasarkan pada humanitarian principle, yaitu:

1. adanya kenyataan bahwa aborsi ilegal mengancam keschatan masyarakat;
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keadilan sosial (social justice) menuntut tersedianya akses yang sama bagi

yang kaya dan yang miskin untuk melakukan aborsi:

3. menunjang hak wanita mengontrol tubuhnya sendiri (women'’s right 1o control
her own body).

Selanjutnya menurut S. Dahlan (2001:144) menyebutkan bahwa kelompok
kontra terhadap legalisasi aborsi lebih mendasarkan pada hak-hak janin, yaitu
1. hak untuk di lahirkan hidup (the right unborn baby to be born alive),
2. hak untuk di lahirkan normal (the right unborn baby to be born normal),

Dalam KUHP, tindakan aborsi dikelompokkan dalam kejahatan terhadap
Myawa, tanpa mempersoalkan berapa umur kehamilannya dan tanpa
mempersoalkan apakah janin menurut keyakinan agama sudah memperoleh roh
atau belum. Yang dipersoalkan adalah jika aborsi dilakukan oleh tenaga kesehatan
maka hukumannya di tambah sepertiganya dan dapat di cabut lisensinnya
schingga tidak lagi mempunyai hak untuk menjalankan prakteknya.

Kejahatan pengguguran dan pembunuhan terhadap kandungan (doodslag
op een ongeborn vrucht) diatur dalam pasal yakni : 346, 347, 348, 349. bahkan
299 KUHP. Obyek kejahatan ini adalah kandungan, yang dapat berupa sudah
berbentuk mahluk yakni manusia, berkaki, bertangan dan berkepala (voldragen
vrucht) dan dapat juga belum berbentuk manusia (onvoldragen vrucht).

Menurut A. Chazawi (2001:112) kejahatan mengenai pengguguran dan
pembunuhan kandungan, jika di lihat dari subjek hukumnya dapat di bedakan
menjadi:

a yang di lakukannya sendiri (pasal 346 KUHP), dan
b yang dilakukan oleh orang lain, yang dalam hal ini di bedakan menjadi 2
yaitu:

]

1. atas persetujuannya (pasal 347 KUHP), dan
2. tanpa persetujuannya (pasal 348 KUHP).
Ada pengguguran dan pembunuhan kandungan yang dilakukan oleh orang
lain, baik atas persetujuannya maupun tidak, dan orang lain itu adalah orang yang

mempunyai kualitas pribadi tertentu, yaitu dokter, bidan dan Juru obat (pasal 349
KUHP).
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a.Pengguguran dan pembunuhan kandungan olehnya sendiri.

Pengguguran dan pembunuhan kandungan oleh perempuan yang
mengandung itu sendiri, dicantumkan dalam pasal 346 KUHP yang rumusannya
adalah :

Seorang perempuan yang sengaja menggugurkan atau mematikan

kandungannya atua menyuruh orang lain untuk itu, dipidana denagan

pidana penjara paling lama empat tahun.

Unsur-unsur dari rumusan tersebut di atas menurut A. Chazawi (2001:112)
adalah :

Unsur obyektif :
a. pelaku: seorang wanita;
b. perbuatan:
1. menggugurkan ;
2. mematikan ;
3. menyuruh orang lain menggugurkan : dan
4. menyuruh orang lain mematikan :
¢. Obyek : kandungannya sendiri ;
Unsur Subyektif: dengan sengaja.

Ada 4 perbuatan yang di-larang dalam pasal 346 KUHP, yaitu :

menggugurkan kandungan, mematikan kandungan dan menyuruh orang lain

menggugurkan kandungan dan menyuruh orang lain mematikan kandungan.

b. Pengguguran kandungan tanpa persetujuan  perempuan yang
mengandung.
Menurut A. Chazawi (2001:118) kejahatan pengguguran kandungan tanpa
persetujuan perempuan yang mengandung, dicantumkan dalam pasal 347 KUHP,
yang rumusannya adalah:

(1).Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau mematikan kandungan
Scorang perempuan tanpa persetujuannya , di pidana dengan pidana penjara
paling lama 12 tahun;

(2).Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya perempuan tersebut, di pidana
dengan pidana penjara paling lama 15 tahun.
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Unsur — unsur dari rumusan tersebut adalah:
Unsur — unsur obyektif:
I. Perbuatan : a. menggugurkan;
b. mematikan;
2. Obyek : Kandungan seorang perempuan;
3. Tanpa persetujuan perempuan itu.

Unsur subyektif: dengan sengaja.

¢. Penguguran kandungan atas persetujuan perempuan yang mengandung.

Menurut A. Cahzawi (2001:122) kejahatan pengguguran kandungan atas
persetujuan perempuan yang mengandung dirumuskan dalam pasal 348 KUHP,
yang berbunyi sebagai berikut:

(1).Barang siapa dengan sengaja menggugurkan atau mematikan kandungan
seorang perempuan dengan persetujuannya , di pidana dengan pidana penjara
selama-lamanya 5 tahun;

(2).Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya perempuan tersebut, di pidana
dengan pidana penjara paling lama 7 tahun.

Adapun unsur-unsurnya adalah :

Unsur-unsur obyektif:

. Perbuatan: a menggugurkan,

b. mematikan;

(3]

. Obyek : kandungan seorang perempuan,
3. Dengan persetujuannya.

Unsur Subyektif: dengan sengaja.

d. Pengguguran kandungan oleh dokter, bidan atau juru obat.

Dokter, bidan dan juru obat adalah kualitas pribadi yang melekat pada
subyek hukum atau pelaku dari kejahatan (A. Chazawi, 2001:124) sebagaimana
yang dicantumkan dalam pasal 349 KUHP, yang rumusannya adalah sebagai
berikut :

Jika seorang dokter, bidan atau juru obat membantu melakukan kejahatan
berdasarkan pasal 346, ataupun melakukan atau membantu melakukan
salah satu kejahatan yang diterangkan dalam pasal 347 dan 348, maka
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pidana yang ditentukan dalam pasal itu dapat di tambah dengan sepertiga

dan dapat di cabut hak untuk menjalankan pencaharian dalam mana

kejahatan itu dilakukan.

Perbuatan dokter, bidan atau juru obat tersebut dapat berupa perbuatan (1)
melakukan dan (2) membantu melakukan. Perbuatan melakukan adalah berupa
perbuatan melaksanakan dari kejahatan itu, yang artinya dialah sebagai pelaku
baik sebagai petindaknya (dader) maupun sebagai pelaku pelaksananya (plegen).
Membantu melaksanakan adalah berupa perbuatan yang wujud dan sifatnya
sebagai perbuatan yang mempermudah atau melancarkan pelaksanakan kejahatan

itu .

2.3.3 Aborsi Dalam Peraturan Perundang-undangan Kesehatan

Di Indonesia, aborsi yang legal di atur didalam Undang-Undang
Kesehatan. Sebelumnya tindakan aborsi yang dilakukan karena alasan medik guna
menyelamatkan jiwa ibu atau janin yang sering dilakukan oleh dokter hanya
didasarkan pada pasal-pasal penghapus pidana dari KUHP yang bersifat umum.
Dengan berlakunya undang-undang tersebut maka tidak saja perbedaan aborsi
yang legal dan illegal menjadi lebih diperjelas, tetapi  juga prosedur
pelaksanaannya.

Aborsi buatan legal dilakukan hanya berdasarkan indikasi medik, dengan
persetujuan ibu hamil yang bersangkutan atau suami, dilaksakan oleh tenaga
kesehatan yang kompeten di suatu sarana kesehatan tertentu. Cara yang
digunakan untuk aborsi buatan legal ini dapat berupa tindakan operatif (paling
sering dengan cara kuretase atau aspirasi vakum) atau dengan cara medikal dan
dilaksanakan di rumah sakit atau klinik-klinik. Cara operatif itu dilakukan juga
oleh dokter-dokter atau tenaga paramedik tertentu pada kasus-kasus aborsi buatan
illegal (Harafiah dan Amir, 1999: 95).

Meskipun pengguguran kandungan dilakukan oleh tenaga medik
berpengalaman serta peralatan yang higienis, masih tetap ada kemungkinan terjadi
komplikasi yang dapat menyebabkan kematian. Dalam Deklarasi Oslo (1970)

tentang pengguguran atas indikasi medik, disebutkan bahwa moral dasar yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

dijiwai oleh seorang dokter adalah pada butir Lafal Sumpah Dokter yang

berbunyi: “Saya akan menghormati hidup insani sejak saat pembuahan™. Oleh

karena itu menurut Harafiah dan Amir (1999:95) aborsi buatan dengan indikasi

medik, hanya dilakukan dengan syarat-syarat berikut:

1.
2

pengguguran hanya dilakukan sebagai suatu tindakan terapeutik:
suatu keputusan untuk menghentikan kehamilan, sedapat mungkin disetujui
secara tertulis oleh dua orang dokter yang dipilih berkat kompetensi

profesional mereka;

. prosedur itu hendaklah dilakukan oleh seorang dokter yang kompeten di

instalasi yang diakui oleh suatu otoritas yang sah;

. jikka dokter itu merasa hati nuraninya tidak membenarkan ia melakukan

pengguguran tersebut, maka ia berhak mengundurkan diri dan menyerahkan
pelaksanaan tindakan medik itu kepada sejawatnya yang lain yang kompeten.
Menurut Undang-Undang Kesehatan, Aborsi Medikalis dapat dilakukan

dengan syarat sebagai berikut:

a.

adanya kondisi yang menyebabkan wanita hamil berada dalam keadaan bahaya
maut jika tidak dilakukan aborsi ;
sebelumnya harus meminta pertimbangan terlebih dahulu dari tim ahli yang

terdin dari ahli medik, agama, hukum dan psikologi.;

. harus ada informed consent dari wanita yang bersangkutan. Jika wanita yang

bersangkutan dalam keadaan tidak sadar atau tidak dapat memberikan
persetujuannya maka informed consent dapat dimintakan pada suami atau
keluarganya. Namun bila wanita yang bersangkutan tetap menghendaki
kehamilannya di teruskan (meskipun dia sudah diberitahu resikonya) maka

dokter harus menghormati keputusan pasien;

. pelaksanaan aborsi harus dilakukan oleh dokter ahli kandungan dan kebidanan;

tempat aborsi ialah di sarana kesehatan yang memiliki tenaga dan fasilitas yang
memadai untuk kepentingan tersebut dan telah ditunjuk oleh pemerintah.

Sayang sekali Undang-undang Kesehatan yang ada sekarang ini belum

berani menyinggung kehamilan yang terjadi akibat perkosaan, yaitu suatu

kehamilan yang jelas-jelas tidak direncanakan (unplanned pregnancy) dan tidak
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diingini (unwanted pregnancy) yang dapat menambah beratmya trauma kejiwaan
vang dialami korban. Juga belum disinggung masalah kehamilan yang
berdasarkan pemeriksaan amniosentesis menunjukkan adanya kelaman genetik
pada janin yang dapat mengakibatkan kecacatan, seperti misalnya [Jown
syndrome (S. Dahlan, 2000:143).

Dalam praktek di dunia kedokteran sendiri, aborsi medikalis juga dapat
dilakukan jika anak yang akan lahir diperkirakan mengalami cacat berat dan
harapan untuk hidup tipis, misalnya janin menderita karena kelainan ccropia
kordis (kelainan pada janin akan dilahirkan tanpa dinding dada. sehingga terhihat
jantungnya), rakiskisis (janin akan dilahirkan dengan tulang punggung terbuka
tanpa ditutupi  kulit) atan anansefolus  dianggap terlaly limitatif karena
mengabaikan  indikasi medis pada anak yang akan  dilahirkan
(Ekotama, Pudjiarto dan Widiartana, 2001:79).

Berdasarkan uraian tersebut di atas dapat di simpulkan bahwa pasal 15
Undang-undang Kesehatan mengatur mengenai aborsi yang diperbolehkan di
Indonesia, yakni aborsi atas indikasi medis atau dalam bahasa kedokteran disebut
sebagal aborsi medikalis. Lebih lanjut dijelaskan bahwa indikasi medis tersebut
adalah suatu kondisi yang benar-benar mengharuskan diambil tindakan medis
tertentu, sebab tanpa tindakan medis tertentu itu, ibu hamil dan atau janmnya
terancam bahaya maut. Sedangkan yang dimakdud tindakan medis tertentu adalah
pengguguran kandungan dengan syarat utama bahwa aborsi tersebut dilakukan
dalam keadaan darurat sebagai upaya untuk menyelamatkan jiwa ibu hamil dan
atau janinnya. Oleh karena itu aborsi medikalis yang dimaksud dalam pasal 15

Undang-undang Kesehatan tidak lain adalah aborsi therapetik.
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BAB 1V
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

l.

Majelis  hakim  pada putusan perkara No. 149/Pid.B/1999/PN Sby,
memberikan sanksi pidana penjara selama 6 (enam) bulan 1 (satu) minggu
dengan pertimbangan bahwa terdakwa telah melanggar ketentuan pasal 348
ayat (1) jo pasal 65 KUHP. Selain itu majelis hakim juga melihat adanya
suatu gabungan dan perbuatan yang dilakukan oleh terdakwa, sehingga
dengan pertimbangan tersebut maka majelis hakim menyatakan terdakwa
benar-benar bersalah.

Dalam kasus perkara No. 149/Pid.B/1999/PN. Sby ini majelis hakim
menyatakan terdakwa bersalah melakukan tindak pidana aborsi. Hal ini
dikarenakan majelis hakim tidak menemukan adanya alasan yang dapat
mengahapuskan pemidanaan terhadap terdakwa. Majelis hakim dalam kasus
it tidak menemukan bukti yang dapat melepaskan terdakwa dari tuntutan
pidana. Majelis hakim tidak menemukan bukti rekam medis vang dapat
melepaskan terdakwa dani pemidanaan, selain itu juga majelis hakim
mendasari  putusannya  berdasarkan  keterangan  saksi-saksi yang

membenarkan perbuatan terdakwa tersebut sebagai aborsi kriminalis.

Saran

Segera dibuat Peraturan Pemerintah mengenai tindakan medis tertentu
sebagaimana tersebut dalam pasal 15 ayat (3) Undang-undang Kesehatan,
mengingat  banyaknya pelaku aborsi  kriminalis yang berlindung pada
ketiadaan Peraturan Pemerintah mengenai indikasi medis tertentu tersebut.
Majelis hakim hendaknya dalam penjatuhan pidana lebih mempertimbangkan
pada hal-hal yang memberatkan, schingga nantinya diharapkan tidak ada
pengulangan perbuatan aborsi yang dilakukan oleh dokter. Selain itu dalam
hal pemidanaan seharusnya setimpal dengan perbuatan yang dilakukan oleh

pelaku tindak pidana.

(U8 ]
wn
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. DEML-EEQQJ&“N.HEHD&§§BKABNKETU”RN“N YANG MAHA ESA
Hakim Majelis pacda ﬁéngadilan Hejéfi'aiJSurabaya yang
bersidang di Ruang Pcfsidangan di Jalan Raya Affuno Hp;‘lﬁ-le
Surabaya yang memeriksa dan mengadili perkara-perka;a ‘Eidana
paca tingkat pedtama, cdalam pemerizsaan duﬁgqn Acara Biasa,

telah menjatulivan Putuvsan sebagai tersebut di bawah ini, daiam

perkaranya tecdakwa R e e e i e e g TR e e o e e
Nama Lengkap ¢ Dr. KRISPRANOTO, Sp.0G.

Jenis Kaelamin - Laki-laki,

Tempal Lahir ; Ilan:lunq.-

UVinur /Tanggal Lahir - P 4&'Tahun / 2 hgustus 1§5ﬁ:\
Kubangsaan/Kewargancgaraan : Indonesia.

Agama T4 XsTam. :
Pekerjaan : Dokter Spésialis Kebidanqn dan --

penyakit Kandungan pada RSU Haji
§ Sy

Sukalilo Surabaya.

Tanpat Tinggel T dd LHn KlaMpiS indéh X/10 Sura <

!.‘i.l}’-!t v
i

alam perrara tersebur, Tecrdakwa buerada dalam tahanan, gleh : -
1. Penyidik Sejak tanggal 2ZU Nopember 1998 sampai dengqn‘tang-
gal 9 Desember 1998,

.

<. Perpanjangan wleh Penuntut Umum'sajak tanggal 10 Desember --

1998 sampai dengan tangdat IB:Januqri 1999,
3. Perpanjangan olaoh Kutun.-Peﬁgadilan Neéori ﬁﬁraba;a .Sejak
. tanggal 19 .Jaquari_;lDQD sampai  dengan taugﬁal chil Ja%uari
1999, : | 78
J.-Pununtut Ui sejak tanggal "1 pPebruarci 1999 sampn% s e s

tunggal 17 Pabruari RN,

.. Hakim PREESTIPSIN -
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: {gkim Pengadilan fegeri Surabaya sejak tanggal 18 -"Pebiruges 2,
stk
Rl oy :
ﬁ(&i,QO sampai dengan tanggal 19 Marotr 1999

1. ferpanjangan | oleh Kotua Pengadilan Négeritsurabayﬁ-sujdh
tanggal, 20 Hﬁret 1999 sampai dengan tanggal 18 hpril 1999

7 i Perpanjangnnlll oleh Ketua Pengadilan NegLrl Surubaya =eJaL
tanggal 19 Ap;il 1999 sampai dengan tanggal 18 Mei 1999,

0, Perpanjangan oleh Koetua Pgngndilau Tingg§ Jawa’ Timur sejak
tanggal 19 Mui 1999, - I c |

Dan dalam menghadap i perkafa tersebut, Terdakwa didampingi oleh

Para Penasehat HAEURRY AR e wcwlS el e P :;-—--;---. ----- it

Lo HONARMAD _ASSEGAE, S,

2. BUDL_ 5 LTOSA, 8. H

do ML _ANSHOROY

daik bersama-sama maupun sendiri, berdasar Shrat Kuasa ‘teértang-
gal 26 Pebruari 1999 dan Surat Kuasa tertanggal 22 ?gbrua;i
0 R v RS S R . Lo e T i R
Hakim‘HajeliQ pada Pengadilan Negeri;tersebut‘; A 35
Telah™ membaca berkas berita acara . penyidikan _beserfa
Surat-suratnya ; -~-——-——-——-----——--~--—---————~-~—---;-f —————
Telah membaca Surat Dakwuan nuntut Umum teltanggal 16
Pebruari 1999, hertﬁlinn dungan peneLupan Hakzm hetub Majelis-
tertanggal 19 Pehrud}i 1999 tentang Penetapan ‘hari pprsidangan
perkara tersebul ; r——---———---4--"-?--9---r"---*---?-f;-;~----_
Telah.:uundengar (3 -persidanggn keﬁergngan' sa};vwsaks:
dan melihat pula bn;nng—barang / surat-surat buktinyp 31
Telah mundengar i pérsidangan keteranéan Terana ) omes
Telah mendengar pemhacaan surat tuntutqn Pzdana (Requ*-‘
sitoir) oleh PinunLuL Umun te:l«ngga] 29 Apr11 1991, Qung Lad

v s

pokoknya Penuntut Umum bumpendapat xdakwa Lprbuktx hersa!ah‘-

melakukan 5w s wd veste e G ATOR
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e STEe's

\ F\[". ﬂ'f,\\‘ Fl

iy B b A A

ol R L s s . . 20 P 5
vquft-mu akukan tindak pidana sebagaimana dimaksud ‘dalam dakwaan,
.::. [, ‘.-‘. i"":" . 5 :
?\ hudgf’fﬂx pasal a0 avat (1) . RUIP Yo, pasal'ss'ayat'(l} KUHP)
! : mohon = kaepada  Halkim aqgar Terdakwé tersebut Jdi-

: Hgfuhi pidana penjara sclamar 10 (5epuluhf'.bulan dengan di-
Arangi selama terdakwa berada’ dalam tahanan ; -=---- o s e e Y
Telah mendengar di persidangan pembacaan Pembelaan:
(pledoi) oleh Terdakid dan para peninschat Hukumnya tertéhgga] 6
Hei 1999, yang isi pokoknya ndaiah'perbuatanfTerdakwa térsebut
] e

tidak terbukti bevsalah dan karqnanya.mohon képada Hakiﬁ‘ﬂaje-.
lis agar Terdakwa te}sebut o gigggﬁﬁkan tSatay sétidak-tidaknya
perbuatan Terdakwa dinyutakah tidak dapat dihukum Jom e -y
Menimbang, bahwa menurut Surat Dakwaan Pehuntﬁt Umum

tersebut, Terdakwa adalah didakwa melakukan tindak pidana

seRagatl borilut . ol e LD O e S ——————

- fBahwa ia Terdakwa Dr, KltiSl’IMHO'I'O, Sp. 0G. pada waktu-waktu

yong sudah tidak dapat djtentukan lagi dengan pasti dianteve

-

bulan Januvari 1997 sampai dengan Nopember 1998 atau pada’

withtu-waktu tertentu lainnys setidak-tidaknya ﬂalam‘ tahun

1997 dan 1998 secara berturut-turut 6 (eham)'kali atau beba~_

rapa kali setidak-tidaknya lebih dar¥‘ sqtﬁ ;kélit"sehingga
merupakan gabungan buburapa“perbuqtan.yang‘b@:ﬂigi;tggg;;};
bertempat di Rumah Hcrsdlin Budi Kencana Jé}én Barata Jaya
¥I1/7 Surabaya atau ditempat lain tertentu setidak~-tidaknya
dalam daerah huhum‘Pengadilaq.Nuguri Surabaya, te;gﬁ'dengan
sengaja melakukan tind@kun medin turtentu-terhadép!#;(emgat}
orang ibu hamil dengan tidalk memenubhi ke;eg;pan_yakninﬂilaku-

i

kan tidak dalam keadaan darvural sebagui upaya untuk menwvela-
i i - =

matxan Jjiwa ibu hamil dan atau janinnys yang ‘hanya: dapat :

‘

AMBEINYA L

dilakukan berdasarkan indikasi medis yanggmengharushanjd:---j
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ambilnya tindakan tersebut dan atau ‘oleh tencga kesehatan

Looyang mempunyai keahlian dan kcwcnnngan‘uhiuk itu'dan dilaku-

-

"'_};qn-.sesuai dengan tanggung jawab profesi serta berdasarkan

pirtxmbdngnn tim ahli dan atau pada safahalkesehatan te}fentu
. \ I_'
Yak{7/ bahwa pL:buatdn tersebut dxlakukan terdakwa sebaga:

THDER kUL | reemee—- —— e e ————— S o e s ———-
- melakukan pengguguran kandungan” sebanyak 3 (éiga) kaii
terhadap seorang ibu ham11 bernama R. FARIDA FATHAWATI yang
dilakukan'mnsing-maéing pada bulan maret 1997, bulan Sep-

tember 1997 dan tanggal 12 Nopember 1&98 et L LT ————
- Selanjutnya Terdahwa juqa melakukan pcngguguran'kandﬁnéan
terhadap 1 (tiga) orang ibu hamil yaitu mésing-masing
terhadap Dra. ANY RUST;A DEWI pada tanggal-lé Nopembear
1998, SAUDAH pada tanggal 16 Nopember 1998 dan DWI RAHAYU-

NINGSIN pada tanggal 3 Nopember 1998 ; ==cm=we-- v e o o oo el v

- Tindakan pengguguran kandungdn qléh terdakwa tersebut

dilakukan dengan cara mula-mula ibu hamil tidur di étas
meja ginekologi kemudian menyuruh suster ERNI atau kadang-
kadang Bidan SRIKA DARMININGSIH untuk melakukén‘pembiusan
dengan munggunhkan obat wvalium dan obat  penahan’'ras sakit
phetidin, selanjutnya kandungan kencing dikosongkan. denga
menggunakan kateter hkoemudian mylut rahim dijepit dengan
alat penjepit dan memasang alat bernama somde ke dalanm
rahim untuk mengukur dan menentukan posisi rahim‘dan ak-
hirnya dilakukan pembersiban isi rahim dengan‘umnggunakan
sendok kurct sgesual arah / posisi rahim, deﬁgah gerakan
mulai dari bagian atas rvahim sampai samua hasi-l. kehamilan
keluar dari rahim | ~tecececmeeae- -
Perbuatan di. atas seharusnya tidak dapat ‘dilakukan oleh

Peirdakua BATRIIRN [ =i e e e 4y & _ :

e pddakulean ol et o geh e sl e
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.Qxlh%ukan tidak burdasarkan atas adanya indikasi ;hcdis'

F},Dlldku%an ‘tidak dalam kuadaan darurat guna menyelamatkan

e j,lwa ibu hamil dan atuu FAndnaYya 7 wmme it e e e e

L3

punyai keahlian untuk mclakukan txndakan ter cbuh namun ia

tetap tidak berwenang melakukan tindakan.itu kargna belum:.

ada ijin dari yang DEIVRNEANG | wesscrmpiinemens st

oI

Tindakan itu dilakukan tidak berdasarkan pertimbangan tim

ahli yang scharusnya diperlukan untuk tindakan tersebut ;-

w

Rumali Sakit Boersalin Dudi Kencana di Jalan Barat Jiya

XI11/7 Surabaya bukan sarana keschatan yang diijinkén untuk’

melakukan tindakan medis tersebut ; i ettt
Sesuali dengan Visum Ebt Repertuil ! ——-ccecomsmmmeane o ;-_;___:_
1. No, 0u7/XI/1998/ﬂUHKIT tanggal 10 Nopcmber 1990 ; wruddbine
2. No. 58/X1/RUMKIT tanggal 18 Nopember 1998 j?‘% - i
3. No. 62/XII/1998/RUMKIT, tanggal 25 Nopembé£?1998 & e

Perbuatan Terdakwa adalah tindak pidana éebagalman& diatur’

dan diancam pldana dalam pasal 80 ayat (1) JO pasal, 15 avat

(1) dan (2) Undang- Undang Nomor 23 Tahun 1992 Tentang hesc“ -

Lan Wo, pasAl\ 65 ayab i) KUHE & eodls cass v s ew kbt o i

Bahwa ia terdakwa DUr. KRISPRANOTO, 5p.0G.,. pada waktu dan

tempat seperti terscbult dalam dakwaan primair, secara ber- -

turut-turut 6 (enam) kali atau bnbarapa kal; qetiday tidaknya

lebih dari satu kali, sehingga merupakan' gabungan beberapa

perbuatan yang berdiri sendiri, talah dengan'aengaja mengegu- .

gurkan kandungan wanita dnngan persetujuan ‘wanita terse but

yaitu bahwa perbuatan

gai berikul @ =—scrce—maca oo e

‘.yanq mcnnharUbkan diambilnya tindakan tcrscbut 1 ;7-L ----- :

rhskxpun andakwa adalah seorang Dokter yanq tclah mem-=

LLrssbuL dilakulkan oleh turdakwa seha=
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Sesual dengan Visum Lt Repertum ;| —=ceceaoooo
tis

£

3

Terhadap - wanit.a hawil bLaernama . FARIDA: FATHAWAT] olah

terdakwa telah diqugurkan ‘kandungannya’ sebanyak 3 (tiga)

/ !
kali, masing-masing dilakukan pada bulan Maret..1997, bLulap

Suptembyr 1997 dan pada tﬁnqqul 12 Nbpeﬁbef 1998. ; hlb T
Terchadap 3 (giqa) orang wanita hamil laiana yaitu bra ANY
RUSTIA DHHI,V SAUDAIl dan  DYI nAHAYUHIHGSiH ma51nq-ma51nq
Yandunqannya telah d;quuL}an oleh Terda%wa pada tanqqa- 14
Hopembaer 199y, tanqgal 16 r\ununl:er 1993 dnn i:armc_‘.a‘. 3
Nopember 199y ¥ “——“-—--—-----*v--—*—“-—--—--“'--—-—"-'-—;-
Pengaugueran kandungan veang telah dilakukan oleh tardahws
tersebut diatag. seluanya atas keinginan dan r@rmintaaa 4
(empat) orang wanita tecsebut karena kehamiiah'mereha
terjadi di luar pernikahan dan atas jasa Pengauqguran kan-
dungan tersebut terdakwa talan menerima imbalan bcfﬁpa \lang
sebesar Hp; 750.000,- sampai dengan RQ,.Z.Obo.ODO,- dari
ke-empat wanita di c;itas g --""'"“."'"f'.‘T“":"'“-"'_'""'"-,'."""-'..""
*erbuatan pengguaquran kandungan tersebut di}akukan Terdakwa

dengan cara mula-mula by hamil tidur di atas; meja qineko-
logi kemudian menyuruh sqster'HRNl_atau kadanq-kédanq Bida;

SRIKA DARMINIRNGSIH untulk milalkukan pembiusan dcnqum ma IH}HU‘

nakan obat valium dan oba panahan rasa. sakivt _uhe:ids:h
. b e i J

selanjutnya kandunqan kuncing dikosonqkar:_denqan M NG UNa=
kan kateter kemudisan mulult rahim dijepit denqan alat penju-
pit dan memasang alat haernama somde ke dalam rahiim untguk

menqukur dan menentukan posis;i rahim dan akhxrnya dllaAUnﬂN
[} t "

perbersihan isi rahim dengan menqqunakan sen”o rurse

- 3o T o= = - T = ety e, = =
SEe Pegsly =ELl10, Canian RESSLEN Sast =23
LY

i

i

eS8

L]

Atas rahim sampai semus hasil rehanllan keluar dari rahin

No, 057/X1/1990/RUMKIYT Langaal 10 Nopember IUQG LR
NOo. SU/XI/RUMKIY Eauiaga LAl Nonember 1098 ¢ m—mihmmme s b

3. No., LR O e SR e A
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'3:Pﬁ9a 62/411 /19987 RUMKL 1T, tanggal' 25 Nopember 1998 : --v--- -

T'Pcrbuaan Tevdakwa tersubut adalah tihdah pidana sebagai-

mand diatur dan - dlancam pidana dalam pasal 340 avut 75,

. KUMP jo, pasal 65 (1) Kunp ; S ----*--~~----"-;-
------------------------- BT R womveresertevaesssmek et
7’

bahwa ia “Terdakwa Dr. KRISPRANOTO, Sp.0G, sehagai ér'o".ar!ij
Dokter spesialis kebidanan dan andungan pada uakt" ﬂ#ﬁ
?empat seperti dalam dakwaan Prxmaxr, secara berturut- tP’UL 5
(enam) kali atay hehexapa kali setidak-tidaknya lebih (.vi
satu kali, sehingqga merupakan gabungan bebernpé ‘perbuatan
yang bLerdici soendiri, telah'dcngan sengaja membantu mengus
gurkan kandungan wanita hamil yang minta tolong padanya vty

bahwa perhuatan Lersebut dilakukan oleh; Tgrdakwa, sebagai

.|_)Ez'ikut P e e e e e e e - l‘—-u-'-——----—-—--w---n-.

- Terhadap wanita hamil I)nrnama ﬂ. I‘ARIDAO. T‘A'PHANATI wleh
Terdakwa telah d;bantu pengguguran Panduéaannyg:égbanyﬂk A
(tiga) kali yaitu Pada bulan Maret 1992, bulan Séptemhar
1997 dan tanggal 12 Hopanber 1998 cceatvvess Rttt

= Selanjutnya terhadap 3:(tiga) orang wanita hamil berzting
Dra. ANY RUSTIA DEWI, SAUDAIl dan DWI RA!IRYUNINGSI!'[ vl ah,
dibantu pengguqguran kandungan 1nereka; lnasingfmaéiné. ida
tanggal 14 Nopember 1998, ﬁanggal 16 Nopember 1998 @dn 3
Hopember 1998 ; ---ecceaao- '-—’-4--—------—-7-—--f—{ ------

- Wanita-wanita hamil tersebut di atas senqaja datanq Pv“vw-
pat prakték terdakwa untuk mlnta bantuan menggugu;-in
kandunqan mereks dengan member Uldn imbalan Jasa ber.’upa Lwiang

sehesar antara Rp, 750,000, - sampal-dengan Rp. -VOOQ.OOU,-;

- Perbuatan mempantu pengguguran  kandungan 4 (empat) orang
wanita hamil tersebut dilakukan Terdakwa dengan cara mu.i-
SRe A 23 MRSl TidsE S ixEax . raig SLNEESiSST  pEzuizh s

UOVHEHD RS v o e wlle s 2 0 5105 400 7
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TR

Wenyuruh suster EMNL1 atau kadang-kadang ‘Bidan’ $RIKA DARMA -
{ﬁIQGS!H untuk melakukan pembiusan dengdn ﬁengguﬁakan obat
‘\xgllxum dan obat Penahan rasa sakit phetxdin, ﬁelanjutn;a
i kandgnqan kencing d;kosongkan dengan meﬁggunakﬁd kateter

kemudian mnlut rahlm dijepit dengan . alat penjeplt dan

memasany alat bernama somde ke dalam. rahim untuk mengvkur -
dan menentukan Posisi rahim dan akhlrnya dllakukaﬁ ;pember-
sihan isi rahxm dengan menggunakan sendo kurep sesuafi

arah/posisi rahim, dengan gerakan mulai dari bagian atas

rahim sampai semua hasil kehamilan keluar dari'rqhim e

Sesuai dengan Visum Lt Repertum : i . ———
1. Ho, 0S57/XI/199L/RUMKIY tanggal 18 Nopember 1998:; ——eeeee
25 No, SG/NI/RUHKIT tanggal 10 Nopember 1998 4 ---?—4-~~ ----- 2
38 Ho. 62/XII/1990}RUMKIT tanqgal 25 Nopember 1998 ; ---ven-

- Perbuatan Terdakwa tersebut adalah tindak pidana sebagai'-

fyathe
e by

mana diatur dan diancam pidana dalaﬁ:paSalrﬁfQ ayat {1975

n-d

e e
KUHP jo pasal 346 KUHP jo. pasal ‘65 (1) xunp R T B

Menimbang, bahwa terhadap pembacaan surat dakwaan terse-

but, Terdakwa menyatakan telah mengerti isi dan maksudnya ;o=

Menimbang, bahnu terhadap surat dakwaan Penuntut Umuin
tersebut, Penasehat Hukum Terdakwa telah mengajuPan kebevctaw
(eksepsi) tectanggal 26 Pebruari 1999 dan terhadap keberacan

tersebut, Hakim Majelis telah mengambxl putusannya tertanggal .

Maret 1999 yang amarnya adalah ! mmmmmmeeae ;}1--;--;-; ---------
I. Menyatakan menurut Hukum keberatan Penasehat HukUm Terqakwa
o LA CF Lo .

tidak dapat diterima ; P i kel e ;-—-f--j-—jjw ------

1I. Menyatakan lLHgadlldn Negeri Surabaya aPan tetap melan)utf

kan pemeriksaan pokok perkara tersebut 3 ~i-—-~-%-4—* ------
Menimbang, buhwa di persxdangan telah - dldengar ketera-

ngan suaksi-saksi yang qumuunya di dengar . dengan di bawah sum-

Pah, adapun keterangan saksi-saksi tersebut pada!,ppkokny;
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wit O L
FHE TN 2 TR st 5560 e e PR AT O P AT o i or e e e
e B FARIDA_FATHAWATL
—?ﬁqhwn Sdausi pecnah menjadi pasion Terdukwa ; Swie-au e
i Ve # 4 v
,T)U}hwn Saksi pertama kali kenal dengan Turhﬂkwn-;ujak bulan

CLa %] t - ¢
_’\}hret 1999 di° Rumah Sakit Bersalin Budi Kencana di Jalan.-
i B4 b . o .

Barata Jaya K11/7 Surabaya a s e e “"‘f'“*';;"
= Bahwa kedatangan sakej ke Lempat praktek %erdakwﬂ'tursubﬁt
adalah diantar oleh 'saksi Puqguh waﬁyuﬂi dan'tnksudgya
adalah untuk menggugurkan kandungan (aborgl) hagil c-aeo -
hubungan di luar nikah_dengan Puguh w.nhyu;!i ‘tr.-.:_'ss‘..":'.'.::: ¢ e
- Balwa waktu itu usia kandungan adalaﬁ 22 bhulah Qun hal
saksi wakini setelah merlakukan pemberikaan di L
Paran bt dy =300 0 oL o 8 mhataddadade bt L LR RS bttt X o
- Bahwa pada waktu akan digugurkan tersebut valsi dalam
keadaan sehatu, saia sekali tidak mengalamj dninthrahan
Juga Ltidak sakit atdu gangyguan 1ainny;'; -----%-{HF-—-----'

- Bahwa sebelumnya saksi juga tidak meminum obat-obatan atau

K

cara lain untuk menggugurkannya ; S s SR L LT,
- Bahwa penggugﬁran tersebut adalah kehendak sakﬁi'sendié{,
karena saksi masih ingin melanjutkan kuliah ;| ~=-vece-a “-—
Bahwa pada suatu hari dalah bulan Marét‘1999, mhlam hari =
pukul 20,00, saksi diantar Puguh yahyudi ke tempﬁﬁ praktek

Terdakwa di Rumah Sakitr Bersalin Bhdi'Kenéagh_ﬂi Jalaﬁ
Barata Jaya X11/7 Surabaya ; ~----—-~---1--~---;“~-;-----6
- Bahwa sugiha di Rumah Sakit tersebut sakui'be?énmn tueguh
Wahyudi diterima suster ERNI dan Hbak.ﬁln-di rgﬁug :ung?u;
- Bahwa sutelah-susterlHRNi menghubungi dokter QAn sutelah

Terdakwa datang, saksl seqora. dimasukkan ke dalam ruang.

T e e S e e e e 5 e e

OPRLIAS] | ==-cmeeaooo e m e ——— %

TR - 3

- Bahwa i ruapg opérdsi‘térsubut, saksi disusah $id

£oq

terlentang  di atas Lempalb tidur dengan hedua Katsz, i

Mk 2 b s ERR SR R P S R s
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- Bahwa setelsh sadar, saksi melihat di vagina sabhs

- Bahwa sebelum pnlang saksi diboeri obat oleh sustor

Candg ke alas o i e S e i e i i i e i e e

= Bahwa ketika fte saksi sama sekali tidak difacen o labh

Fardakea dansama sekali tidak ada pembicaraua; antara

lls'{\Y'.ﬁi dengan Tordakid [ cce ot m e e Ll iem e
.“I\h_,- 5
‘\\_. - .
-’Bahwa lalu saksi lalu disuntik oleh suster. ERN! s Yy
saksi tidak sadar ; ~-=-ccerecaccccncnaaaa e sl i o i S

- Bahwa pada waktu saksi disuntik suster ERNI, Toerdakwa dan

Mbak N1A juga ada dalam ruangan tersebut ; mmmmm e m e —n “;T’

- Bahwa setelah : satu jam saksi baru sadar, dan xetika

sadar yang ada di ruangan haiyalah suster ERN! Juan Nl

Sa)a, sadatig Tordakua Lidak ada ¢ sccascrccnancnads  oosos Yt

pat bekas darah seperti habis menstruasi ; e .

macam untuk mencegah pendarahan antara lain Penizilin dan

AmMoxilin § se-cmcmmemmcac oo ——————— —————————— ——m -

- Bahwa selanjutnya saksi. diantar PUGUH wahyudi pulang ke

tempat kost s$aksi ;| =--weeecmceeaea- et

- Bahwa waktu itu saksi sudah tidak merasa hamil lagi ; ----

- DBahwa untuk pengguguran tersebut saksi sama ‘sekali tidak

membayar, mungkin yang membayar adalah Puguh”@Wahyudi” ;. ---

- Bahwa pada hulan September 1997, saksi-melakukan pungguran

lagi juga di Rumah Sakit -Budi Kencana dan dilakutan alaeh

o

Tevdakwa dengan dibantu juga oleh suster ERNL .dan Mlak Hi;
- Bahwa usia kandungan saksi waktu igu £ 2 bulan hasid

hubungan dengan Puguh Wahyudi § ==--- e e i e

- Bahwa waktu itu saksi dalam hkeadaan sehat, t(1id

pendacahan  juqa sama s sekali Lidak ada keluhan 0 ainmed,”

demikian pula saksi sebelumnyd tidak melakukan upay i-up:

b - te ga = o e e o
I 2

lainnya untuk menggugurkan kandungannyt

&

- RBahwa pelaksanaﬁn aborsi waktu itu dilakukan s

b B T R oy '

D1 U A A R R R
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-

pUkUL 12,00 3 s=cmsobedrnnomanmhn maes e v - e SO

:’Bahwa aborsi tersebut juga atas: kemauan saksi sendiri,

'|.'.\ . =,
i§rena sakgi.masih dingin melanjutkan kuliah ; =ceccceoaocas
; :

““Bahvia .saksi tidak membayar. sama sekali untuk aborsi tarsa-

but Fi R """'"’"""“"'--"-"‘"'"‘"‘""‘""""""""‘"-"—"'-'_I""—

Dahwa saetelah selesai sakgi diantar pulang olah Paguh,
Wahyudi | ==--ccccrrcmc e cmcccciccccccnnaa e
Bahwa vang terakhir kali pada tanggal 12 Nopumhur-lgga
saksi mepngyugurkan kandungan di Rumah Sakit Budi Hencane,
dilakukan oleh Terdakwa dengan dibantu oleh Spsteor ERNI
dan NIA,.dengan cava-cara yang sams dengan yang terdahulu;
Hahwa sebelumnya saksi sama sekali tidak pevnah minum
jamu-jamu atau ohata-obatan lain untuk menggugurkan kan-
dungan tersebut ; -=-=------- ;——-*—j=~~——f—--—; ------------
Bahwa setglah selesai aborsi, maga‘di vagina siksi d&pa~
Qang spiral, tapi spir%l téfsebut felah diémbil.oleh bz,
Johny di Polda untuk dipakai sebagai barang bukti ; -==-w-
Bahwa schelumnya pada buian Januari 1996 pevtama kali
saksi menggugurkan kandungan di rumahnya Puguh Wabhveudi dan
orang yang menangani Bidan Avifin | ==eseccccccccccccccnnae
Dahwa kandungan saksi terscbut adalah hasil hubungan
dengan paca; saksi yang bernaﬁa Antok ; . SRS
Bahwa wag;q itu saksi diantar Puguh Wahyudi ﬁe dokter di
l.orong Kertajaya, dan di -tempat térsgbut, saksi disuruh
tiduran dan pada vaqgina, saksi dipasang sesuatu oleh
dokter tersebut lalu disuruh pulang ; -=-=---=---------o---
Bahwa lalu saksi bermalam di rumah Phguh wéhyud§ (R T
hari : pukul 23.00 janinnya lﬂ:luar,:,t$|ﬂ. ari-aringa wasmih
tertinggal di dalam ; ----- e
Nahwa e:m'v.ny.'.\‘saksi diantar oleh Puguh Wahyudi oo ol
ne :ﬂumah Sahit Uudi-ﬁuncana,'dan di tempat Ctoars.iul ‘dis

520080F seoeveiie e :
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S ¥is tangani oleh Terdakwa, schingga ari-ari dikelusvran darvi
: riandunqnn saksi ; =ee---m=mne- o e e kel s
\- . ‘ 4 . .
2. gaksi SAUDAIL__
i ] L]

e wiflghwa saksi pernah hamil karena hubungan di luar pernika-
AT , 3
" “han dengan pacar saksi bernama Agus ; —-—---------cmooooo

- Bahwa oleh karena kehamilan terscgut tidak diinginkan oleh
saksi maupun Agus Lersebul, maka: saksi bersama Agus ber-
Makénd untuk menggugurkan kandungan tersebut ;| =---w=m----
Bahwa tenlang hepastion saksi nmngandung‘tnrmuhnt, saksi
peroleh dqri hasil pemeriksaan éi Laboratorium di Parong ;.
- UDahwa ketika usia kandungnn £ 3 bulan, dalam Luian fopem—
bar- 1998, saksi diantar Agus memeriksakan kandungan Jdi Br,
Johnny niqdiarto dan' dari h?sil pemeriksaan deklor terse-
but mengataken janinnya dalam keadaan sehat dan usianya 2

3 bulaq :’ ------------ v----;-----;? ——————————— e m e -

- Bahwa ketika saksi minta agar kdﬁdungan saksi digugurkan,
Dr. Johnny menolaknya ;: ----------- i T s i o TR

- Bahwa lalu esok harinya, saksi bersama Agus pergi ke Rumah
Sadie dd Jalagn Indrapu;a Surabaya dengan mﬂksud untuk
Tmenggugurkan kandungan tersebul [ - e-m-mmommm e oo mmno s
- Bahwa akan tetapi karena saksi tidak dapat momosarlihathan
KTP da; Sgrét Nikah, maka sebeluh-diperiksa sabul sudah
ditdlay Momeesrsaemacnn s S wm s g v = <= e

- Bahwa ketika sakedl hcrsamq‘hgus istirvahat di Kantin, telah
.diperkenalkan dengan seseorang yaﬁg bernama Mustajab yang
menyatékan.éanggup mungantarkan kn‘ruﬁahnyh Puguh Wthudi
Qang_ddpa; menggugurkan kaﬁdunganiﬁ ----- o st A AR

- Bﬁhwa siany havi itu Langgal'lc ﬁopembar 19908 wmaspi huwesi-

‘ma Agus diantav Mustajab ke rumahnya Puguh dan langsuny

- e e s S . e e e e e e e G S WS W G2 T W W W e e e

pertemu dengan Puguh

T

- PBahwa lalu saksi mengoatakan kepada Puguh Wahyud: ©akauings
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e

- gk -
untuk mangouourkan kandungannva dimana Puguh Wahevod == oo
manyatakan kasangqgupannva ;| =--=--- R L

P

" / 3 A ] s - 2
Bpghwa setelah terjadi tawar menawar, akhirnya Loviadi
' “l)/

‘kesepakatan harga sehesar Rp. 2.000.000,- ; -=-=-= e —m o
Bahwa saksi barsama Agus telah membayar kepada Puguh

Wahyudi sebesar Rp. 1.000.000,- -, sedang sisanva dibavar

setelah selasal | —=-c-mmmm e e o ———————— mem———— -

Bahwa 1alu saksi tetap tinggal di  rumah Puguh  Wahwvodi '

seidang AQuR pulangy S s e s s e et te NIl S S
Bahwa ¢ pukul 3 sove, saksi diantar Puguh Wahyudi ko Rumah
Sakirn Moadi-Kencana, saksi ditarim# oleh Bidan wvang saksi
tidak rahu nﬁmnnya M L PR T mm——————— —m—————
Bahwa waktu itu saksi dal&m keadaan sehat, Ltidak ada
péndarahan-dﬂn sama sekali tidak ada keluhan ;| ===we-c-----

Bahwa lalu

i

saksi oleh Bidan tersebut diantar ke dalam
ruangan di tempat tidiur dengan kedua kaki tergantung ; ===
Dahwa saksi sama sekali tidak ditanya oleh bidan tersebur
dan setelah disuntik oleh hidan flersebut saksi tidak sadar
U s R Bt o S = st TR BN e S e R e i ———
Rahwa screlalh saksi sadar terasa knhaﬁilannyﬂ sudah uidak

ada lagi tapi saksi Etidak holeh hangun karana ada alat di

VAYLNAR YA =i v rn oS i e o S - s e e o e S i e S S

Bahwa soetnlah alat torsebot. diambi) saksi baru boleh

ﬁeninqgalkan Rumali Salkit terscbhut dan diantar oleh Puguh

Wahyudi pulang ke, rumahnya, Puguh ﬁahyudi lagi ; ---------

BDahwa selama di Rumah Sakit uUdi_Kencana saksi tidak

pernah hertemu dengan Tardakws ; smmernmcees--otes S -

Rahwa i atas tempal Lidure di bawah pantat saksi Purdapat
i

hekas: darah segar | =--==s=----- e ———— S e e A S

Bahwa nsak harinya ketika saksi berada di rmuenah Pugub

“wahyudi, talah  didatangi Polisi, lalu  saksl hilawa Se
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i

Tt s (0

Polda “‘dimana wxaksi diperiksa lagi oleh D, Jnhuny —emeee-

Rindiarto il R R LR PR
Saksi Dyl VAUAYUNINGSII @

%panQn saksi tidak kenal dengan Terdakwa ; ------- R e

Ve
P

Hahwa saksi pernah hamil karena hubungan i Enar A
dengun pacar saksi yang tidak Bartanggung jawil ; &
Bahwa tentaﬁg kehamilan tersebut saksi huﬁaﬁﬁi selain
karena berhient i menstruasi, juga berdasar tﬂﬁldfat dngersi
kehamilan, dimana waktu itu usia kehamilan 2 2 bulan ; ===
Baliva karena saksi merass malu lagi pulg #Auar tidar
hertanqggung jawab, maka saksi bermaksud nmnggugué%an
kamdumgan Corsibul § --vewsemews memmm e ;‘; ...... R
fahwa untuk meksud itu ﬁadﬂ tanggal 3 Nopemboy 1998 pag!i
hari, saksi pergi ke Rumah Sakit Beréaliﬁ di Jalan indra-
pura Surabaya, tapi karcna saksi fidg;.dapat‘mumperlihat-
kan surat persetujuan dari suami, maka niat saksi'ditolak:
Sahwa disitu saksi bertemu dengan orvang yanqrbernema
Hustajab yang menawarkan jasa unﬁuk menganta:r sakesi  hes

rumahnya Puguh Wahyudi yang dapat menggugurkan sandungan ;
Bahwa lalu terdakwa diantar Mustajab ke fumghn}a Yo
wahyudi.dungan naik taxi e T e e e S S S e e
Bahwa di tempal tersebut saksi diterima dan dipﬁ?ikSE oleh

isteri Puguh Wahyudi dan selesai pemeriksaan Puoguh Wahsud:
menyatakan  kesanggupannya untuk menggugurkan . kanduengan
saksi dengan beaya. sebesar Rp. 900.000,- dan .setelah

terjadi tawar .menawar disepakati harga Rp. 750.0004~ ; ==&

Bahwa beaya sebesar Rp..750.000,- sudah saksi ﬁayﬂr lunayg,

Puguh Wahyudi. ke Rumah Sakit Dudi Kencana (i Calan Havaza

Jaya X117, Surabaya, disana saksi ditavima olel, o urabsd
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q.

Lidan e L R T e -
= Heahwa satelal;y > 18 menit manunggu, saksi lal: iy g
tuiang bhersalin, disaha saksi disurth tidus UL Re -

_'_"Ld,eb'{iﬂn SHRTCRTADGRED ke Atng I Secsveasssan e e e s R
R rdl ;

i
e

;.-“'/llc'ill'-‘-'rW lalu saksi disuntik oleh salah seoranyg Lidan terso-

but sehingga saksi tidak sadar diri ; ------- ‘-_---.- ------- =
- Bahwa setelah saksi sadar, terasa kehamilannya ‘sudah tidak
ada lagi, dan setelah istirahat sebentar saksi lalu Qiper-

bolehkan pulang, dengan diberi 3 macam obat cleoh hidan

LEISELUL | —=-memcc me e e e LT SRS, e

- Bahwa sebelum melakukan pengguquran tersebut, sqaksi dalam

keadaan sehat dan tidak ada keluhan -sama serali tentang
kandungannya, kecuali ada sedikil 'pendaréhem R --
- Bahwa sebelunnys saksi juga pernah minum obat ‘;.:'::s.!i:-:ir:-nal:
- Bahwa sebelum disuntik (pembiusan) saksi sama sakali tidax
pernah ditanya apapun oleh l.)idan.tcrsebué T emse gl -

Saksi ERNI SUSTLOWATI :

- Bahwa saksi kenal dengan Terdakwa Dr. KRIS PRENOTO, Sp.OG;
- Bahwa saksi adalah pegawai Rumah Sakit Budi | Heocans Jde

Jalan Barata Jaya XI1/7 Surabaya, bhékerja -di situ sejak

Thaun 1996, sedsng tugasnya adalah subagai pers cl, punas
sehat Daby Sitter dan membantu pelayahan' Keluarya see-cows

ferencana (KB) dan sebagai pimpinannya adalah Dr. RHURYATI:
- Bahwa benar ‘saksi bekerja membantu Terdakwa Dv. Kris
Pranoto, Sp.0G, scjak tahun 1997, sbdamj. Lugarnva  adalah

membantu Terdakwa dalam pekerjaan vang berhubungan dengan

kandungan, yaitu pemasangan spiral dan membantu mois

B e

hurah | —==-=- e e e ——————

- Bahwa sepengetushuvan saksi Terdakwa Dr. Kris venci, Sp, 08

di  Rumah  Sakit Dudi Kencana statusnya atatal. ssbagas
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Wy melakukan kuret selalu didaftar, meskipun i persi-

. -Dokter Kunsultan apabila diperlukan ) Sea=t oo Rt -

. >

e P ; 5 T '
<L Bahwa seingat saksi ia membantu Terdakwa melazuzan kuves

¥ 4 5 ! y
‘sud@b’lcUih dari 43 kali dan menurut  saksi sumda pasien

%

danqgan saksi tidak dapat menunjukkan daftar vanry dimaksid;

Bahwa benar Puguh Wahyudi pernal membawa pasicn ne Pumah

dar s TR EE T [Hbek Vayab e s =w st U
Dahwa benar ho-3 (ketiga) pasien yaﬁg dibawo dxlagh Pz
Wahyudi tersebut semuanya befmaksud unktuk dEkenscl ""'f;‘
kandungannyda di Rumah Sakit Budi Kencana ; ----sw---======
Bahwa benar ketiga pasien tersebut menurut penglihatan
saksi sewaktu datang di Rumah Sakit Budi Rencana. dalam
beadann sehat semuanya ; ===== ----_-_--; ___________________
ahwa benar ke-3 (ketiga) pasicen seheium dikuret kandu-
ngannya oleh ‘Terdakwa Dr._Kris'Pranoto, Sp. 0. terlebih
dulu oleh saksi tidur terlentang di tempatl Lidqf dengan
posisi kaki terangkal he atas, kemudian atas perin;ﬁh
terdakwa saksi menyunltik pasien lersebut Qungaﬁ e
untuk pasien yang bernama Dra, ANY yang melakiian. pemn
san bukan 5ak$p, meléinkan bidan Ny. SRIHA,‘&&&&HH wahtu
itu jam kerja saksi sudah habis ; —r---=s--==cc o ——— e
Bahwa baenar pada saat menerima pasien yang Qibawa oleh
Puguh tersebut di atas di Rumah Sakit Dudi Kencana, Ter-
dakwa Dr. Kris Praﬁuto, $p.0G. belum datang, kemudian
saksi menghubungi melalul telepon dgq'mgmberi,tth Lahwa
ada pasien yanQ'dibawa oléh Puguh dan dqlam tm!épén itulah
saksi mendapal perintahragar.ppsien tersebut di%?ﬁs tu:lé—
bilh dahulu. Sehingga sewakiu Terdakwa .l'J':.'. AR RS R
Sp.0G. datany pasien guduh dalanm kcadqnn:Lid&ﬁ fﬁsaf x

S DLAIAEEL el ol om0 i S S LR S ‘
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w=-~Bahwa benar pasien vang dibawa olehn Fugiuh : Srias
[} g
1 1, N + * | - & . ¥ -
-Darminingsilh rata-rata shandungannya berumnr o oL hawah -3
’ . > . - . : .
(f?gn} e B R SR S R ——mmm———a P S S T -

\

Bahwa benarcsaksi mengetahui saat tindakai hurat waag

dilazukan oleh Terdakwa De, Kris PranoLo Sp. O,

pasien Ji atas, vaitu antara lain dengan cara memasukkan
sendok

dengan gerakan dari

alat kuret - ke dalam rahim, Fkemudian menggerakkan

atas ke bawah, éahinggn.xmngeluarkan

gumpalan darah hitam melalui vagina ;

Bahwa banac saksi gumpalan darah hitam Lerschbut dibuvang re

.

kloset sedangkan yang mengotori kain sprei dicuct dan

untuk pekerjaan tersebut juga dibantu ‘oleh tuman sckerja-
nya yaitu NIA (FAHARNIA) ;

.

sewaktu di persidangan ditunjukkan hadang L8

~

Bahwa

bevupa peralatan kodokteran oleh saksi dibunarkan bahwa
Rris

alat-alat tersebut 'yang digunakan oleh Terdakwa Dr.

Pranoto, Sp.0G. melakukan tindakan huretasi_terhadap
kandungan pasiennya ;
membantu Téardakwa Dr, Kris Pra:

Bahwa selama

saksi rata-rata dikasih honor sebesar Rp. 1009

PasiRNEoleh Cordabwa pleae - JE R Ll e oo La T T
Saksi FARUANTA .
- Bahwa benar saksi koenad dengan Terdakwa DY, ‘nrig Reanoach

Sp. 0G. karena pernah membantu Terdakwa dan bantuan

tevrsebut dilakukan atas permintaan Tevdakwa sendiri agaun
atas perintah Dr. Siti Nuryati ; e Rttt e,
Bahwa Dbenar saksi adalah Ibu Asrama Yayasa: Saxis
Budi Kencana Jalan Barata Jaya NZfI? G TS g RIS Bl e 1 2
vlamanyva  adalah nuzncu\s;n1, membimbing balby L iy i
menyalurkan  baby sitter Lersebut, saks? beku;jﬁ’,i: CRS

R ) SO T A RS R
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= )

-sejak tahun 1996 sedangkan pemilik yayasan tuersebut menue
Voo -
‘rwt.supnngutuhuan saksi adalah Dr., Huryali ;e e

b B

.

:;Uépwh benar apabila saksi diminta untuk membantu terdakwa

oA . . :
ttidak selalu sendiri, kadang-kadang juga be:sama perawat

- Bahwa benar oleh saksi darah-darah kental yanps sl

ERNT dan dpu”ilﬂlhuVSﬁmd dungan ERN1, satsd gribianases
menyiapkan minuman atau mnnyiapkaﬁ air'pﬁuds auaﬁpnﬁ
membersihkan kamar l)ua:il;ut peralatan ;.ran{l ada":ig Calannys;
Balvea benar.seingat, saksi ada pasien yaﬁg hérudﬁd FHRRLBA,
Dra, AH?‘danADNI RAHAYU yang pernah datang.hu'numah Saniz
Budi Kencana dan saksi saat itu tidak mengetahui apékah
merekd tersabut hamil atau tidak. ; ceceema=- e s e e e m e
Bahwa benar\sewaktu;saksi diminta membantu Terdakwa Dr.
Kris Pranoto, Sp.0G. ia mengetshui bahwa terdakwa melasu-
kan tindakan kuret ﬁerﬁadap pasien dengan Cara memasurkan
alat ke dalam rahim pasgien tersebu;, digcraw-geraﬁkan
sehingga dari rahim. pasien térsebut menguluarhﬂn. darah
melalui vaginanya ; ----- e e e o ke dc ae e
Bahwa benar pada saat Dr., Kris Pranoto, SP;UG-.mﬂlﬂkukéﬁ
rurelt. terhadap pasien, selama itu .pésien .délﬁm' raadaan

Lidak sadar, karena sebelumnya telah disuntif obat Lius

oleh ERNI atau kadang-kadang oleh Ny. SRIKA DARMININGSIH,

sedang pasien ssat itu posisinya tidur.terlcn?ahg dengan
kedua kaki terangkat ke atas s --—----—---------% ---------
Nahwia henar seksi ingat betul terhadap pasien yanyg hernamne
SAUDAIL dimana saat jtu oleh Terdakwa’ dikurmﬁ rahimnava,

sehingga mengeluarksn darah kental darvi  rahimnya dengan

cara seperti telah diceritakan di atas ;

.

vabiim para pasien somuanya dibuang kel kloesel, ou.

.

menempel  pada kain atas tempat tidur.oloeh sans: ku;;ﬂ;u:
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= e e

dicuvei, tetapi ada juga atas permintaan nagien darah
v kental tersebut diminta untuk dibawa pulang ; =-=s-=suuul
‘= "'Bahwa baenar seliap saksi selesai membantu Terdakwa malaka-

v
kan kuret terhadap pasien, ia selalu dibezd uang olah

-,Tﬁiénkwu tala-rala Hp., 5,000, ; »wsesncavescvaccpenes sl
Saksi  Dra._ JUNLAR SOERIONO:

Pada pokoknya menerangkan sehagai heriﬁut:: o e RS = =i
= Bahwa benar saksi tidak kenal dengan‘Te;dakwﬂ ;o o

- BDahwa saksi sama sekali tidak mengetahui apa yang dilaku-
RBgrodnly Patlalkiia 3 mems e e .o e -

Saksi Ny, ANI APRILIATI ;

= Bahwa benar saksi tidak kenal dengan Terdakwa Dr. Kris
Pranoto, Sp.0G. dan baru menéetahui sewaktu disidik oleh
Penyidik di Polda Jatim } ==w=-- -----f--------n; ------ .
Bahwa benar 5elain.itu, sebelumnya ia memang tulah suring
mendengar nﬁma Dr, Rrls Praneto, ép.QG. day#'suaminya
Puguh  Wahyudi sewaktu suaminya masih 3nunja@i perantara
bagi wanita hamil yang akan menggugurkqnlkandungﬂnnya ;] ==
- Bahwa Dbenar saksi menyatakan semua ku;uranﬁaﬁnya Sewantu
di penyidik lVolda Jatim dihunnrhan:r%éCUﬂll jawgban éﬁﬂa
butir 18 pada sidang ini dinyatak@n dicabutbt ; we-ece-aao-.
- Dahwa benar sewaktu 'suaminya kenal dengan: Tﬁrdakwn Brh
Kris Pranoto, 'Sp. OC. ia pernah mengatarkan seerang wnniqé
hamil ke Rumah' Sakit Budi Kencana Jaian Barata Jaya X11/7
Surabayva, ka;ena disuruh oléh suaminfa, adapﬁn'Fujuan
wanita hamil tarsebut adalaly untuk mengguéhrkan kandungan;
- Bahwa benar saksi kenal dengan wanita yang bérnama Farida,
dan Farvida tersebut pernah d%tang sekdli R aamah marsi
dalam keadaan hamil, kedatangannya tersuelnt :ﬁ;;ﬂn 4

‘ Ba i ar it e ol
tolony agar kandungannya digugurkan., Selanjulnya olaeh
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suaminya Puguh Wahyudi, Farida Lersebuet di&n!;&rkc:t na
HUIJI‘{!II_ Sdrit Budi Rencana SEEE R s N . --"-----f--"---“---
~sHaRwWa Dahvar Slain Facida, juga !JQFH;‘IH datany seorang:
wanita R)urnﬂnﬁn Saudah yang waktu itu j\uﬂ\ ar ) anti headaan
hamil 1hnx minta tolong agar ﬁandungdnd?n ﬂl;ugurhnn.
Wanita vang bernama Saudah tersebut sbbelumuyd menginap
terlebili dulu semalam di rumah saksi, sélanjutnyﬁ keesokan
harinya sekitar jam 12,00 wig, oleﬂ shaminya !mbuh dis’
antavkan ke Rumah Sakit Budi Kenﬁana IR . ol il -
- Bahwa benar gelain kedua wanita hamil tersebut saingat
gaksi telab banyak wanita-wanita hamil lainnya yﬁng tia=- .
ntav oleh suaminya Muguh ke Rumah SakPt Buads Hevnaana,
berapa jumlahnya saksi telah lupa dan semuanya burtujuaﬁ
sama, yaitu barniat untuk menggugurkan kandungannys ; =-w-
- Bahwa seingat saksi .Farida dan Saudah sewaktu akan gi-

antarkan suaminya ke Rumah Sakit Dudi Kencana, keliha-

tannya swinuanya dalam keadaan sehal ; ==feccconccem- mm————

. Saksi JONNNY PINDIARTO : 1
- Bahwa saksi tidak kenal dengan Terdakwa Dr. Krisisee=mmmeo
Pranoto, Sp.0G.; --=---- .--f------~----#“—;--"'“f‘f";;""'

- Bahwa benar saksi pornah diperiksa oleh -Penyidik

Jatim dan saksi amenyatakan tetap pada keterangan tersebuc; .

- Bahwa benar atas perintah Penyidik Polda Jatim pida Tang-
gal 18 Mopemboer 19940 dan 25 Nopember 1990 sebagai sewrang
dokter Rumah Sakit Dhayangkara Polda Jatim, saksi telabh

melakukan pemeriksaan atas rvahim' 3 (tiga) orang wanita,

yaitu Saudah, Farida Fatmawati dan Dra. Any tustia Dowi
untuk pambuatan Visum Eu Repertum atas kebigsa wanivs.

tersebul | —--ce-mececaanao i F e R L T ]
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(TUD) dari rabhim FARIDA FATHAWATI atas ﬁerintah Benyidak

Guna  kepentingan  penyidikan dan dipakai. schagal barass
AN L B TR P B SR S S O R s e
SroBabwa henar pada canggal 13 Nopember 19438, di cempas

fﬁ£ahteknya Lelah  kedatangan suoraﬁg pasien Qanita. T ]
;pbrnamn SAUDAH, kedatangannya tersebut bermakeud untLr
Mﬁmeriksgkan kchamilannya dan minta tolcng saksi agar
kandungannya te;éubut AigUgUERAN I\ =sc citemnemnacis s

- Bahwa berdasarkan pemeriksaan yang dilakukan séksi, kan-
dungan pasien wanita yvang bernama Saudah tersebut, ----==--
kandungannya berumur‘ antara 10 (speuluh) minggu sampai
dengan 12 (dua belas) minggu, selain itu keadéan Kesehatan
savdah maupun kandungannya menurut. hasil pnmurihsaan Se&ns!
dalam keadaan schat, oleh karena itu saksi somudian menc-
lak untuk menggugurkan kandungan Saudah tersebup j ST

- DBahwa Lenar pada tanggal 18 Nopember 1998 atas, perintal
penyidik saksi melakukan pemeriksaan rahim Sauwdah, ternyva-
ta kandungan Saudah sudah kosong ; --==--=--- mmsecsrsnmaan- :

= Bahwa barang. bukti berupa sebuah spiral yang ditunjukkan’
di pevsidangan oleh saksi dibenarkan, demikian.juéa ‘dengan
3 (tiga) surat Visum Et Repertum, maging-masing atas nama
Saudah, Furida‘Fatmawapi, dan Urg; Kny Rustia Dewi semua-
nya dibenarkan oleh saksi‘; ------------------------------

Saksi PUGUI_WARYUDI ;-

- Bahwa benar saksi kehal dengan Terdakwa Dr. '‘Kuis Pranotn,
Sp:06G,; ekan tetapi gtidak ada hubdngan famili ddn saksi
kenal karena dikenalkan oleh Bidan Ny Srika Uarmiu}ngs;h
di Rumah SakitlUudi Hen;nna Jalan Barata Javs %fﬁ" CAME
baya ;| ====-weccuonon St e o b adin 5

- Bahwa henar setelah saksi kenal dengan Tdrﬂakga,s;a»:
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remudvan minta hepada Turddkwa agar'duﬁat membawy setien
pasici vang akan menguguyurkan kganduuq$n ﬁn;uh dikorjakas
oleh Terdakwa di Rumah Sakit Budi Hencana, permintaan
q?ﬁ§i tersebut oluh Terdakwa dis anggupz 3 ----- --—----;---
nJuLnya oleh saksi dijelaskan bahwa eh Ter wa
udian :iitutapkan biaya bagi setiap pasien yanq akan
menggugurkan'kundungan, vaitu uﬁtuk wanita yang belupa
‘punya anak dan umur *andungannya di bawah 3 ttiga) bulan
biayanya Rp, 450.000, - untuk wanita yang telah punya anak
dan kandungannya berumur di bawah 3 (tiga) bulan divenakan
biaya Rp. 400.000,- untuk umur kandﬂngan di atas I (Liga:
bulan dan bholum punya anak blayanya sebesar-Rp, 1,250,080,
vang swdah punya analk b;aymhya sebesar Rp, 1.100.000,- & =
Dikiatakan olel saksi bahwa biaya tersebut lir-atas haziwa
untuk Terdakwa sendiri sedang untuk saksi hérus cari
nEtung SeRIRE N o e e s e e T 2 e e s T
Bahwa benar seingat saksi sudah lebih dhri 10 {sepuluh]
kali ia munganfarkan pPasien wanita hamxl yang mvnggugu'kcn
Landungannya kepada andakwn di Rumah Sakit BDudi- Kencana ;
Bahwa sebelum saksi mqngantar pasien. wanita hamil-kepada
Terdakwa, terlebih dahulu ia menelpon ke thpaL parteknyia
atau melalui lland Phone rdagwa ataupun melalui racin

pager yang saked katahui’ dari Terdakwa sendiri atau SRInN

menelpon lebih dulu kepada Suster Ean.maﬂpuu-NIQ di
Sakit Budi Kencana agar menghubungi Terdakwa ; yel ey ek
Bahwa benar semua pasien wanita hamil yang pernah diancar

oleh saksi koepada Terdakwa menurut penglihatan saksi

semuanya dalam keadaan sehal ;| Scecamaooo s

YA

Bahwa benar seingat .saksi d antara pasien wanite

[ " h 3 o e T i Vpswsom 00 o
pernah diantar kepada Iurdakwa untuk diguurkan kandungan
= :
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10. Saksi : Ny. SRIKA DARMININGSIN : :

- 2) =

“nyn. adalah Favida, sandah dan Dea. Ay an unnuk Farida

ol e

}Llﬂb'::nar!f.rm aleh saksi Lelah menggugurkan handunganayd

|

?'.g:lp' la ferdakwa sehanyak 3 (tiga) kali dengan biaya Yang

fé?l.}.lj\')sot'unq Rp., 300. UU.U, - karena dikatakan kepada ‘. rerdakia
TBSLwa Farida, tersebut adalah pacarnya yﬁng mengandung/-
hamil hasil hubungan .intimnya dengan sghsi 2 “f';;-f““--;'
Bahwa benar ketiga wanita tersebut di'ataélpéda saat
digquygurran knndungﬁnnya‘oluh Terdakwa:semuqnya'dalaﬁ'
keadaan hamil rata=-rata 3 (tiga) huian H ---;L-;;-T-—-—-¥-
bahwa Dbenar saksi tidak mengetahui bagaimana p;éses atau
cara pengguguran kandungan tersebut. dilakukan olah. Terdak-
wa, karena scetelah diahtar ke Rumah Sakit Budi Kencana dan
telah diterima oleh Suster Erni atau sustur nia; selan-
jutnya ditinggal pulJnu, apabila tolah selesal dan sahsi
telah diberitahi olch‘kcdualsustcr tersebul metngi tele-

pon, maka pasien Lersebut dijemput oleh -saksi ; =w-=====°%=

Bahwa benar saksi kenal dengan Terdakwa Dr. Hrisr Pranoto,
S .0 06, !.:elxrr:na terdakwa adalah dokter }f.onsultén di Rumu'};
Sakit Kodam Hrawijaya, sedang saksi adalah bidan be?status
pugawal Negeri Sipil di Rumah Sakit. Kodam Brdwijﬂ&a, jadi
kenal sehagal mitra kerja dan tidak mempunyal huburgan
kalgvegl, 3 el s e R et SRR SRR S B ;
Bahwa bendarc saksi mengetahui Terdakwa tersebut meiakgkan
pengguguran kandunéan di Rumah Sakit Budi Kencana Jalan
Barata Jaya »11/7 Surabaya ; R
Bahwa benar punqutﬂhuun,.sakﬁi tergebuts di atas, Ravend
parnah membaswa ,f.r:nen.m.‘x':\t‘.;.\z' beberapa pasien wan
yanyg berniat untuk :nuntjqulgurl.*.nn kandungannya hkoepada b

dakwa Qi tuamah Saklil Morerlin dudl  Keneand o s~ ==s sl e

::-.-‘if“—il"‘.:.':\.l--cc...-..av--'.‘"""
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HJhQu'hunnr diantave pusiuu-pnsicn’tersbbut sebelnmava ada
5'nng’:n1nali hevusaha mengagugurkan kauadLh1gn:U1ya dengan aisus
> ) i :
jﬁmﬁﬁ’%uhinqga merasa mulas/sakit perut, éuhiﬂgua teraaudi
pendaraban, Letapl ada juga yang tidak, swﬁihgga hea-
daannya wahit. . sess@ecscensmine i e e e e LEL R RS XLl

- Bahwa benar setiap saksi akan mengantarv/membawa ‘pasien ke

i

Lempat terdahkwa, sebelumnya saksi meﬁehubungi Qulq dengan .
Terdakwa QQngan menggunakan Eelgbon Terdakwan atau Hénd
Phone atau radio pager untuk nmnginformasihaﬁ bahwa ad;
pasien yang akan mengguqurkan kandungan yang-kemudiep
Terdakwa memerintahkan agar pada pasien tersabut dipaszng
laminaria teclebih dahulu.selama 24 jam sebelwn aibawa hé
Terdakwa Lo U --u—u--------—--;----17--b------€
- Bahwa benar diantara pasien-pasien tc;Subut tidak semuanya
diantar oleh saksi ke teompalt Terdakwa, -tetapi‘_éﬁa vang
diantar oleh Puguh Wahyudi ; ___L_“__-;---_____;_, ------ -
- LBahwa benar seingal soksi nama pasien .yang perhah_dian:a:
ke tempat Tevdakwa adalah Dra, HAny, saat ituA kehetulan
suster Erni sudah waktunya pulang, sehingga sakéf.dimiuta
Terdakwa untuk mengganti membantu Terdakwa | ---s--=-----=--
- Hahwa benar saét itu saksi disuruh Terdakwa untuk memiius
pasien Dra. Any sampal tidak sédan,.sutglah itu Terdakwa
masuk melakukan pengguguran kandungan dengan cara antara
lain memasukkan sendok kuret ke dalam rahim Dca. An?,
kemudian mengoreknya sehingga keluar.ﬂarah dari rahim
SO LAML. NANITR,  MeSssGerssEeseamesSal l .
- Bahwa benar menurut saksi proses pengéuguran"kandungﬂn

Lersebul rata-rata dilakukan 'Perdalwa selama 9 menit, ; =

- Bahwa bunar soepengetahuan saksi, setiap Terdakwa .n

» . - RA 3 W ) 1 * ) PTrr P TR
pengguguran kaidundgan Lt hadap pasien, Lidak pornall s o
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“kukan wawancara dengan pasien, karena pada sazt Terdakwa
: : :
datangy pasien sudah dalam keadaan tidek sadar, karens

;piéh dibius dan setelah selesai, sebelun s&dar Terd&kwa

Qadﬁh peragi, sehingga pasien tidak }ﬁengutid|ui kehadiran

Terdakwa

Saksi i MUSTADJAD _:

- Bahwa saksai tidékikenal dengan Terdakwa dan baru kenal
setelah kecemu di Polda Jatim sewaktu Sama-gdﬁé dipuri\sé
oleh Penyidik § -ececdeccccnooa- e —————— 7-4--"-~;----------

- Selanjutnya saksi tidak mengetahui sama sokali tensane

;

pecbuatan yanyg dilakakan oleh Terdakwa ; —--wee= s oy

Saksi_: _ Dra. ANY RUSTIA DEWI _:
Keterangan saksi tersebut dibacakan di persidangan, havena
tidak dapat hadir dengan alasan ditugaskan oleh instensinye)
kursus e Bandung selama 3 (tiga) bulan ;'_"-_--__-_---;_---
Keterangan saksi yang dibacakan' adalah hasil péneriksaaﬁ
saksi di Penyidik Polda Jatim pada tanggal 30 Nopember 1998
yang pada pokoknya sebéqai berikut § ===me--meeeeaax —————- -
- Saksi kenal dengan Tevdakwia Dr, Kfis.Pranoto, ﬁp.OC. pada
Langgal 14 Nepember 1998 di Rumah sakit Budi Kencana Jalan
Barata Jaya NIYJ/7 Surabéya, waktu Terdakwan akan pelanukan
pengguguran kandungan saksi yang bevumurn 3 {tiga) Sulan
lebih dan dengan Tecdakwa tLidak ada hubungan famil] 3 ====

- HBahwa benar saksi pada tanggal U Nopember 1994 bgrmehsued

-

akan wmenqgugurkan kandungannya, secara . kebetulan sopi
taxi Zebra yang dinaiki saksi mengetahui .dan kenal dengen
orang yang dapat membantu maksud saksi tersebut. Oleh

sopir taksi saksi diantar ke Gubeng Kertajaya V-3/26

1

elan

Surabaya dan disitn ia kenal dengan Puguh,Wahyudi . Se

saksi menyampaikan  maksudnya, blu!l}.ﬁpgtnL, Viahyuits  elis
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b

= SRS =
g \ .\l"“l
g " A G . . g 5 5
suanggupi, dengan biaya scbesar Rp. 3. 00L DRY, = dan et
' . ol 1 B ) 4
.

aaksitdigatujui serta berjanji akan datang lagi pada
Laftqgal 13 Hopembor Y99 ;| se=cesscdeaduammssmassmaa omsinias
Hahwa pada tangqal 13 Nopember 1998 saksi datang lagi ha

rumah Puguh Wahyudi untuk menyerahkan uvang sebesar ---- -

CRp. 3,000.000,- setelah itu ia disuruh masuk ke rvuangan,

diffitu t1a diperiksa oleli Bidan Ny, Srika Darminingsih dan
diberitahe kandungannya berumur 3,5 bulan, Kemudian oleh
Hidan tarsebut pada alal kelaminnya dipasang alat bernama
taminari dan disacankan untuk berpuasa serta tidur tidak
boleh burgerak selama 6O jam ;| ==-c-mccmccmomecn e
Keesokan harinya sekira jam 17,00 WIB oleh PUGUH WANYUDI
saksi diantar ke Rumah Sakit DBudi Kencana. Sampai disitu
saksi diterima oleh perawat Erni dan langsung diantar
masuk kamar serta disurulh berbaring ke tempat tidur,
Sslanjutnya oleh bidan Srika Darminingsi!m disuntikFobat
hius, saat itu saksi sempat melihat ada Terdakwa Dy, Keis
Pranoto, Sp.0G bersama porawat.Nia, éak l%ma hemudian
Qhksi Langsung Cidak sadatrkan diri ; e e e ok
baliwa setelah saksy satar Lh merasakan kandungannya Lelab
drdak ada lagi, kavena ia Liolah mecasa agar sehat, Selan-
jutnya saksi pualang ; e e e L T L Lttt
Bahwa benar seﬁelum saksi digugurkan kandungannya, romegisi

tububnya dalam koeadaan SENATE: e s s e e isss s s

Sapeq = Dy, STPL HURYAT :

Ket.erangan saksi diatas dibacakan dalam persidangan, karena

yang bursangkutaﬁ talah meninggal  dunia, Keterangan yang

~ ey

Jdibacakan adalah hasil pemeriksaan penyidik pada tanggal 1
dan’ 2 Desember 19498 dJdi Polda Jatim, yang pacda pokoknya

sonagal DUCIRUL | rmmmrecseesbheeese o om oo m o m o m s s s
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f Baliwa annr saksi konal dengan Terdakwa Dr, Kris Pranoto,
5p.0G. karana PTardakwa Lelah menvewa  tompat prakteh di
Humah shkit Budi Kencana Jdalan Unraﬁa Jaya RII}V Surabgya
dimana saksi adalah repala . Rumah sakit tersehut dan dengan
saksi tidak menpunyai hubungan keluarga ; é-i-------;-----
Hahwa benar saksi mengelahel terdakwa adalah dokter, spe-
sialis ahli kebLidanan dan Penyakit kandungan ; ----‘—--'-.-_-—-

= dahwa benar Terdakwa menyaewa prakiek tersebut burikut
pecalatan kedokteran milik Rumah Sakit Budi Kencana d‘cngan
B ENATBUbAsSs TP T 130,000, - untuk setiap pasien yang bLaro-
Lt kepada Terdakwa 3 e e e e e e e —,————— l--

= Mahwa menuvut suksﬁ, 'Pufdakwa barpraktek di tempat
tursebut adalah praktok tidak vesmi, karena tidak ada 1:1r~
P axbed B T =t e e o IR SRR B e e e - -

- Bahwa bLenar sepenguetahuan saksi, setiap pasien yang datan§
hepada Terdakwa, tidak pernah mendaftar di Rumah Sakit
CBudi Kencana melainkan langsung kepada Terdakwa } =S sy

- Bahwa benar saksi tidak mengetahui, kalau Thrdhfwa telah
melakukan tindakan pengguguran kandungan ; e it S,

= Bahwa menueur saksi, séharusnya setiap pagien yang datang
ke Rumah Sakit Hudi Kencana méndéftar dulu ke Rumah éakif
Hudi Kencana, saelanjutnya diberi kartu dan.diarahkan ke'
dokter yang menangani § serameecen b EL LT L P T

EL Yang meringankan Tardakwa (a de chavge) yang dihadapkan
e Terdakwa melalui penaschat hukumdga aQalﬂh : ""f"“i"“‘

Saksi i Ny. TUTUT INDARY

—_= e . . ]

setelah disumpah pada pokoknya menerangkan sebagai herikut:

%) .

= Héhwﬂ sakei kenal dunygan Terdakwa Dr. Kris Pranoto, $p.0oG
karena ia pernah menjacdi pasien dari Terdakwa dan tidak.

mempunyai hubungan keluarga

':_._l':!_(.\.!_i\_'.‘_c‘_l__............}...... ..... 3
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= uahna'hcuar'sckiLur bulan Januari 1993 ia pernah éatang s
tdmpq@.prnktuh Tordakwa di_Gunuhg Sari Surabayq'ﬁérsama
-‘dgdﬁ%ﬁ: svaminya, | redatangannya Eersupﬁt 'bc}maksud. untukh
Fonsultasi dan minca tolong kepada Tefdahwa:agnr Eehami;
lannya yang waktd'iLu berumur 10 hari digﬁéu;kan ;mem————
- MHahwa alasan saksi- waktu ity karena masih'trauma‘subah
kelahiran auaknyg vang pertama melalui opérasi‘ cdesav,
selain itu karena ann%nya yYang pertama bharu berumur 2
(satu) tabun ditambah kondisi ckonomi keluarganya kurang
E T 50 R oy (R, e o W e e e o e i e
- Bahwa benav oleh Terdakwa permintaan saksi tersebut dite-
lak dan disavankan agar kehamilannya diteruskan dan nanti
pada saat melahirhan akan dibantu speanuhnya oleh Turﬁahw
i Rumaly gaki HE RS TR ot S . | ‘ ~--~—-f—-;!~-.-- -------
othgho g Nys MWIWLK WIDYASTUTL
bdetelsh disumpah pada pokoknya mune;ﬁngkan sebagaiiberikut i
- Uahwa benar saksi kaenal dengan Terdakwa, karena @ernah
menjadi pasien Tevdakwa pada tahun. 1997 ;ewaktu saksi
hamil yang ke-3 (katiga) kalinya, dan dengan Terdakwea
tidak mempunyai hubungan keluarga ; =--eicccccmassee -
- Bahwa benar saat hamil yang ketiga kalinya, saksi merasa-
kan perutnya mulés-mulas serta terjndi'pendarahan,-saat
itu kehamilannya baru berumur 3 (tiga) bulah, karénanya
saatl saksi memeriksakan diri dJi &empat praktek TerHaEwa di

Gunung Sari Surabaya dan oleh Terdakwa saat itu dikasih

obat untuk mengurangi pendaraban, setelah' itu saksl pulang’

- Bahwa’ keesokan harinya saksi kontrol lagi ke Lempat Tec-

dakwa, karena masih sakit dan pendarahan magih Lelum

berhenti, oleh “Yerdakwa dikasih obat lagi R b sl £
d . : hY . .
fBahwa esoknya, ternyata perutnya makin menjadi=-jadi sakiy-

.

nya# U R R R R T

. 4
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st

Conyacedan pnﬁdﬂrahﬂn tambah Banyak, oleh harena ftu saksi
datang' lagi ko praktek Terdakwa, oleh Terdhkwa saat itu

segera diberi penguntar Re Rumaly Sakit Budi Kencapa Jalan
Navata Jaya X11/7 Surabaya } =<-=-=-= B e
- Unh@n seLnlah.sdmpni ﬁi Rumalh sakit' Budi Rencana, sahsd
sebelumnya dibiug oluﬁ bidan yang ada disitu, schingga
selanjutnya ia tidak swadarkan divi dan setelah sadar
kandungannya sudah tidak ada dan  tidak merasa sakit lagi,;
karena rahimnya telah dikuret oleh Terdakwa dengan alasan
untuk menyelamathan ibu | =ccc-mmmmme o
- Bahwa henar schelumnya oleh Terdakwa Qaksi diperiksa
secara cermalt dan scmua keluhannya dicatat dalam sebuah
kartu sewaktu di tempat praktek Terdakwa ; --------decoaas
Keteranqan Ahli_ :

1. Dr. DJOKO WASPODO, Sp. 0G. . :

- Bahwa benar 1o kenal dengan Tevdakwa Dr, :Kris Pranoto,-

Sp.OG. karena pcfnah maenyjadi mahasiswaﬁyn, sewaktu mengi-
kuti pendidikan gpoesialis kebidanan dan penyakit handungan
di  rFakultas Kedoktersn Universitas Airlangga Suvabayva,
tetapi tidak mumpunyai:hubungan heluarga | ===--scomweaoan
- Bahwa saksi ahli adalah staf ahli Laboratorium ;o OSME
Obsstetri Gineckologi Rumah Sakit Dr. -Soetomo dan Dosen
Pasca sarjana pada Fakultas Kedokteran Unair Suribava g
- bahwa saksil telah mempunyai pengalaman praktuk_ sebagal
dokter spesialis'xuhidanan dan penyakit kandungan selama
lebih kurang dari- 30 (tiga puluh)_taﬁun PR G
=1 Habtwez  yang. dimabkzaud dengan incdikasi mr::li:; adalah  sualiv
| ki teria Lertentyw dtas sualtu hn:mllsi'.kcsuﬁuztan senRQrLnn
vandg henar-bhanar soepghatunkan unbnk diambil suatu Lindan

lanjutan ;
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Yung dimaksud dengan Cindakan medis adalah sdtiap tindakan

. . 5o e il -
do bidang, hedokber an misdalaya Injeksi/zpenyuntikan mme——a

z

Tang dimaksed dengan tinda¥an moedis Lertentu ﬁdflah tinda-
bu; lnn;utanlyaug harus uilnhukah olah sﬁscorang_d§¥ﬁur
wertukh menyelamatkan jiwa seovang pasien berdasarkan adanya
snate indikasi medisg, misalnya memasang famihﬁrfa, melaku-
zan abortus/pengguguran kzandungan e e ST TP PR
Lahwa yvang dimaksud dengan ﬁindnkan kuret adalah tindakan
pengerokan  yang dilékukan nleh suoranﬁ medis atau para
med ia, misalny; mengoraek luka yang infeksi ; -;-——;—Jh--—-
Swdanghan kurnt pada abortus/pengguguran kandungan adalah
pungerokan techadap dinding rahim untuk Jngtu]eltiar}:ara. fsi
rehiim ntag buah kehamilan atau sisa isi rahimryéng:mungkin
tursisa, juga dapat berupa salah satu tindaﬁan dari mcla-
kuitkan tindakan nbortﬂs § =vmaees ;---u-—-----y,------,--,__
ahwa vang dimuksud dﬁuganluihdakan abortus adalah tinda-
kan untuk menqeluarkan buah kehamilan dari dalam rahim dan
lindakan §tu hanyﬁfdiperpnlehkan oleh seorang d6k£er
apasbila berdasarkan indikas? medis yang menghurusﬁan
tiiambilnya suatu tipdnhan'tarSGbut demi keselamatan_jiﬁa
ibu dan atau janin atau bnyi yang dikandungﬁya R i 2 =
Hahwa menurut ketarangan Ahlf'hummh saki; U;rsalhf.sqdi
Fuencana di jalan ﬁérata Jay; XIXI/7 Surabaya, bukanlah
tnmath sakit yang diltunjuk coleh Pemuﬁintah atau Departeﬁen
Leschatan untuk dapat ufpergunékan melakukan tindakan
nedis tertentu | cemssmecmcne o neeo, PR = “47"'""7""*

L. _SOERQTO_NADI SOEMARTO . S

- Eahwa benar 14 kenal dengan Tevdakwa, karena terdakwa

4 : ) : 5 e S AR G cal
addadaly danggolae Dratan boktuor (mdonesia, tetapi tidas

casmpunyal hubungan 1-'.(:1\1.51&':]_{\ R PP

A E L VT (RS RGPS SRE SR -
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- Hhﬂwa abibi adalall seorang dokter Gang mnmpunfdz Peahlzdn

A
"I

dalfm/bxdnnq Podoktn:an kehakiman aLau qpeszallb Forensik;
A uqhya’ya“q dimaksud dengan keguguran adalah ﬁUa;u-kejadigh
Yo z
atau pervistiwa keluarnya buah kehamilan atau abortus,
sedangkan  pengguguran adalah tindakan Jnenuuiuéfhan buah
kehamilan davi rahim : R = e e e e 4;--—-~----

’

L. Visum Fu Repectum MHopol VEHS[OS?/ﬁI/iQ9B/Humkit tanggal
¥ MNopoemhor 1995 yaneg ditandatangani oleh Dr. JOHHNY
RINDIARTO atas nama saksi SAUDAH yang dalam kusimpulannya
mnyatakan bahwa kerusakan vang terdapat pada rahiﬁ‘saunhﬁ
disebabkan oleh pavaentuhan dengan benda tumpul atau dapat
terjadi pada wanita dalam masa nifas atau belu% lama
méugalumi KeguUQuUT N | =ewrvcceands ~~-;--—j-7--~--—--f ----- :

2, Visum Et Repertum Nopol : VERS/S58/X1/1998/Rumkit tanggal
16 Nopember 199§ yang ditandaﬁangahi oleh Dri JOHNNHY
RINDIARTO atas nama saksi R. FARIDA FATMAWATI, yvang dalam
kesimpulannya wmenyatakan bahwa . kerusakan yang tefdapat
pada  rahim versebul disebabkan olah persentﬁﬁaﬁ: dengan
berdda tumpul dan tidag didapatkan tnndaﬁtadﬂu;bukaé kéha-
milan / Kequguran | «-s-licccsccnmconcmeemnnis cne el e

J. Visum Et Repertum Nopol VERS/62/X11/1998/Rumkit tanggal
25 Nopembor 1998 yang dfthudatangani oleh Dr; OHAW
RINDIARTO staz nama saksi Dra. ANY RUSTIA DEWIL, yaug dalam
kesimpulannya menyatakan bahwa keadaan rahlm Tersebut
dapat terjadi pada seorahg wanita dalam masa nxfag atau

belum lama mengalami keguguran ; =-—=-===ca- ——————- R

Kuterangan Terdakwa : _ Dr. KRTS FRANOTO, Sp. 0G.

Yang pada pokoknya dipaersidangan mencfangkﬂn qebagni berihut

Balvra techadap surntfdakwaan oleh terdalkwa dis awpa in N
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tunwa selalu dicek uwlang oleh Terdakwa, Karku gtatus terseb:

simpan fdalam lamari i Lempat praktoknya | -e=eeaoo oo i e i (PR

i

| S 4
cUahwakbenar ol Rumalh Saki Budi Kencana Jalan Davata Jaya #il/

Suvabaya Teedakws  adalah berstatus dokter konsultan yang

menyeaa diorumah sakit tersebut, berikut peralatan kedoktaran

Pk, Fomdli Sal il TS oS o oow e s e i g Y S e e o

hwa benar kareana terdakwa hanva herstatus sebagal dokter

nsultan, maka Pordiakwa idak perla untuk MQndapatkan 1330
s R . . it i~ They S S N, = Sl I N
(N \\I,

a4 benar apabila Terdakwa menerima pasien di Rumah sakis
Hudi Kencana dibanty oleb perawat Erni. atau MNia atau. kadang-

adang dibanta oloeh Fidan Hy. Sriha Darminingsih ;| ~-wedew---

itliwid benayr sekikar Lahun 1997 sampal dengan tahun &35

vttarwa  Lelal menerima pasten-pasien wanita hawil dari sake:

guh di Rumah Sakit Budi Kencana, antara lain ialah: Farida,

Gra. Any, Saudah dan Dwi Rabhayuningsib yang menurut -Terdakwa

hamilannya rata-rata herumur 3 bulan ;| —===-eeac-- = ey e el

itahwa benar terhadap pasien-pasien tersebut di af&s,‘oleh
‘erdakwa telah dilakukan hurnptasi atas cahim mereka, menurst

rdakwa telah dilakukan kurvetasi atas vahim mereha. - Henurut,
wrdakwa ke-4 (keempatl) pasien #anita hamil yaﬁq diantar oleh

dpul semuanya merupakan kehamilan yang tidak pormal , kavena
sebhalumnya telah Lorjadi heuugurhn tidak lengkap ; SErreR
dalvwa  selanjutnya dikatakan oleh Terdakwa karena keempat
pasien tersebut kondisi kehamilannya tidak normal, ﬁaka harus
seqera dilakukan tindakan, éeﬁab bhila tidak‘akhﬁ dapatfmtha-
havakan jiwa si ibu.ubluh karnﬁa ituVTerdakwalsegera'melaku-
kitn kurutasi/puﬁbersihan isi rahim atas keehpat wanita hamil
terseDull § ~-====- St s — e foiepiiel akabe stohidat o St LT T

Pahwa indikasi medis vang tecdapat pada kacwmpall pasien tevso-
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but cdiketihul Terdakwa szetelalh sebelumnya dilakuken: pemerib-
HJJH R B s e pasien  Lersebut yang-dicétaﬁ Qalmn L ety
status/kertu rekam medis, -,"_ei_i__t_u_‘hcmlaan‘n‘;'ul:_x'-t“-rahi.m.L‘-.é:"..*:.-'f.c'x
Yang Gerdapat c_;uu-.p.x1.=\u-.-£!;_|_|‘r:!3.}li:_!__g!g:ruh menguecur P.e.lua.r, ;] mmeme
Baliva keacdann pasx&n'suhauaimana dijelaskan ofeh Ter&akwa di
aras dimungkinzan kaveni, _yang_ bersangkutan minwn-jamu, mela-
huban pijit alau Linﬂﬂ&@ll}ain,_sqhigggﬂwmqnynbébkan Megugu-
ran yang vidak lengkap, uQHEDgga xeadaan tersabut merupakan
headaan dariarat vang memerlukan tindakan SegOerd guna 1111;;!:.3)1f:::"
/omoenyelamatyan jiyu 5 EDH dengan jalan kurotasi / pemhersi -
hen isd rahim guna menghaentikan pendarahan _l.g.bih .‘.anj!ﬁ:t-: --—
Haltwa Lindakan kuralasi / pembersihon isi rahim yang dilahuﬂ
Fan terdekwa dengan cava sebagaimana telah dJdiuraikan delam
suralt dakvaan | =s—secdcc s i c e s n e e n e ———-—- ———m——e

Jahwa menurut tevdakwa tindakan darurat sebagaimana telah

gilakukan oleh Tecvdakwa terschut, dapat saja dilakukan di

—

rumah sakit manapun dan boleh saja d;lakukan:sendiri fanpé.
didukung tim ahli, karenda ia adﬁlah spesialis / ahli kebida-
nan dan penyakil kandungan | —-e-sme e mmc e e e c e mn s n et -
Menimbang, bahwa semua  heterangan saksi-saksi tersabut
adalal didengar dipersidangan dengan di bawah sumpah dan ketuer-
angan saksi-saksi tersebut, satu dhngan yang laiq adalah-bersa-
tuaien  dan barang-bavang bukti  yang diajukan dalam  perkava
cevrsebut pada umumnya‘dibnnaykan oleh Turdakwa.sebagai perala-
Lan kedokteran yeng pernah dipergunakan’oleh Terdakwa ka:_."ena::ye.
vaksi-naksi dan barang-barang bukti rer:sebuf‘t-a'dalah merupakan
tlat-alat bukti yang sah dan dapat. dipertimbangkan da.“:'a;:i -. ------
penganhi o pulutian pul".-'.‘m‘n l'.t:‘l':il.“h\ll'. e e e e e e
Menimbang, babwa dard ketorangan sal-:.,v.i-'.—'.n}'.:;i ll‘.u::s.n:':.:.-‘.,

dibhubungkan  satu dengan yvany lain dengan  bharvang-bhacvang ' bt
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L.  LnLnrnuqﬂn Baors tlay e, saka dapatlah Jditsubt ing st

Fakpa<tfakta sobagal terschat ol bawah ind @ -s=e-w=- o - - T

\

i

Bahwa dalam bulan Hopember 1990 Favida Fa Emawat i ‘ . Sélut:lr‘x'f:,
Dai Rabayuningsih dan Dra. Any Rustia Dewl pufﬁ&h mengalamd
kehamilan 2 samapi 3 buian kﬂfena hubungan di Lua; Nikah,
barena merasa malu sngsﬁ-suksi te?scbut bermaksud mengguF
ankah janin yang dikandungnya; untuk itu saksi;s;ksi tefseQ

(]

but menghubungi saksi Puguh Wahyudi yaﬁg menyatakan kese-
diaannya dengan membayar sejumlahluanq ;| mmmm——— . . e PR =
Bahwa sakgi=-saksi Farida Fatmawati, Saudah, Dwi'Raﬁayﬁniuu—
sih, dan bra. aAny Rustia Dewi terkebut, waktuy itu nméasa
dalam Keadaan sihat dan sama sekali tidak ada kuluhad atau
pendarahan, demikian juga kandunganiya | ~=<=crmrsbsomsei-tes
flahwa untur maksud tersebut dalam Bulan Nopember 1998 pada
havi-hari yang bnrlainﬁn Farida Fatmawati, Saudah, Qwé
Rahayuningsih, dan Dra. Any ‘Rust;ﬁ Dewi tersebutb diantar
oleh saksi Puguh Wahyudi ke Rumah Sakit Dersalin Budi Renca-
na di Jalan Barata Jaya XI1/7 Surabaya, di rumah sak%t
tersebut diterima nlch‘éﬂksi Erni Susilowati, Farhania étau
Ny. Srika Darminingsih, yang selanjutnya saksi Erni Susilos
wati atau Ny. Srika Darminingsih menghubungi Terdakwa.  di
rumalinya’ per  telepon, yang lebih ldnjht saksi-saksi Ernd
Susilowati atauw Ny, Srika Ugrmininqsih melakukan pembiusan
dengan cara |ucnyun&ik terhadap pasien-pasien tersebul,
sehingga ])rl.‘-ii!‘.ll"]\rll.‘ii\-';fﬂ Lidak sadar ; Cemmememmmem e eenn-
Bahwa ketika Tevdakwa tibha dan pasien dalan kuédaaw dalam
kpadaan  tidur Lovlentanyg dalam keadaan ctidak sédnrJ as i
rerdakwa melakukan tindakan kuretasi Lerhadap ;ahim pasion:
paziun tersebul, dimana pekerjaan Terdakwa tevsebut dihnnﬂ{

oleh saksi Eraoi  Susilowati atau. Ny.. Srika Darminings ik

NV oh s e Lt RO TP ST R RO
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b,

b

‘gumpa ke

hersama-sama  fachania, sehingga dari rahim pasien keluar
\ 7 .
\12(':

ndgumpalan darah BAGHTD ] = e e et e e s R

L

P
“

s SNy . : 238 {
z%qhwp»sutelah pasien-pasian tersebut sadér,‘pada rahim

pasien terlihat bekas-bekas darah seperti menstruasi :dbd
pasien-pasien tersebut merasa sudah tidak mengandung (haﬁil)
lagi, hal tarsebut dikuatkan keterangan saksi Dr, ‘Johnny
Rindiarto, khusus untuk pasien. Saudah ; === ~--r----:--r—--
Bahwa pasien-pasion turuuhuL'%ama tekali tidak pernah meli-
N TR S Al e e s o e it Bk D - D D s -«--—-»-;-—uw
Bahwa pembayaran beaya: untuk pengyuguran tersebut semuaéya
dilakukan oleh =maksi Puguh Wahyudi diserahkan kepada saks!i
Erni Susilowati untuk diteruskan kepada Terdakwa ;| =e==cewa.
Nahwa sebelum mengantar pasien-pasien tersebut Puguh Wahyudi
sebelumnya sudah kenal dcngan'Tcrdakwa, (dikenalkJn oleh Ny,
Srika Darminingsih) dihana bila ada pasiennya Puguh VWahyudi
untuk menggugurkan kandunganhya, Terdakwa sanggup mengerja-
kannya dengan ditentukan Geaya-beayanya pﬁla dan untuk
kelancaran hubungan antara Puguh_Wahyuﬁi telah diberi Aémor-
nomotr telepon, hand phone maupun‘pager Terdakwa :'--;-';‘TF"
Bahwa yang Terdakwa lakukan terhadap saksi-s#ks{"'Fafida
Fatmawati, Saudah, Dwi Rahayuningsih dan Déa. -Anyr Rustia

Dewi tersebut adalah kuretasi karcné'keguguranjyahg_tidak

lenghap ;| =--cecmmmm e e e e ————— mm—————— .

Menimbang, bahwa Surat Dakwaan Penuntut Umum dala:s

purkara ini adalah disusun sebagai dakwaan berbentuk alterna-

tif, dengan demikian Hakim Majelis akan mempertimbangkan dak-

waan Penuntutbt. Umum Lersebut secarda berurulan, drnlgalzlnenu>erti

1.

hangkan terlebih dahulu dakwaan kesatu o e e i e

Menimbang, bahwa dalam dakwaan Kesatu, Terdakwa ‘tarse-

but adalah didakwa melakukan tindak Pidana sebagaimana dimans:iu

Jalam pasal B0 asyal (1l).yo pasal 15 ayat (1) dan (2) Undang-

7010 0 17 A S RN SRR I
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Undang!lomor 23 tahun 1992 tentang keschatan yo. pasal 65 ayat

W gl
' S
1IH/LQHP 1o e me e e s g e e e e e il A L (S SR

Menimbang, bahwa tLerhadap dakwaan Kesatu Ltersebut,
T TR AR I Hukue Terdakwd boerpendapat dakwasn Kesatu tersebut
suharuvsnya dinyatakan batal atau tidak dapat diterima, dengan
tlasan babwa sosuai  duengan hntuntuan.ayat (3}'dafi ‘pasal 13

Undang-Undanyg Ho. 23 tahun 1992 yang menyatakan ! ==e-ecec-c-ea-s

Ketventuan Lebib lanjut mengenai tindakan medis tertentu

sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayaﬁ (é) Pasal 13
Lersehut akan ditutap?an dengan Peraturan Pemerfntah, namen
demikian Peraturan Pemerintah vang dimaksud dalam ayat (3)
tersebut hingga saat ini belum ada " --—--—-—-------;--;---

Menimbang, bahwa dalam putusan Sela tertanggal 05 &nrcr

" ]

1999, lakim. Majelis berpendapat tindakan medis tertentu

sebagaimana dimaksud dalam pasal 15 ayat (1) dan (2) Undang-
undang tomor 23 Tahun 1992 adalah n@éupakan salah satu unsur
Jdelik dalam dakwaan hesatu tersebut, karenanya akan dipertim-
Rangkan dalam pembahasan pokok.petkara R e e

Menimbang, bhahwa walaupun ayat (32) dari pasallls Undang=-
undang No. 23 Tahbun 1992 tersebut secara’ tegas tidak disebutkan
dalam dakwaan Kesatu, namun demikian lHakim Majélis berpendapat
ketentuan ayat (4) tersebut adalah merupakan rangkaian yang;tuh
tarpisahkan dari ketentuan-keteJtunn ayat sebelumnya yaitu ayac
¢ 1y dan ayat (02 darl pasal, L5 ferselbit i —=rso=—en e e

Menimbang, bahwa namun demikian selama persidangan

\

adanya Peraturan Pemecintah subngaimaﬁa dimaksud dalam ayat (4
pasal 15 Undang-Undang Ho, 23 Tahun 1992 tersebut tidak povaabh
dihukrikan, juga saksi nhii lr. Djoko “aspcdo, SP.OG.,'secara
ruvgas menyatakan Pevaturan Pemerintah tersebqt,imemang Qéfu;
wilae bahkan Penuntut Umum dalam Surat Tuntutan j‘i(“n\n {I!?qxzis i=
toir) tertangyal 29 April 1999 sama sekall tidﬁk ﬁempuftamﬁanq-

| v R R SR e -
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R

s

kifxgakwunn kesatu tersebut dan langsung mempertimbangran
4]

(ipvaan kedue, dengan demikian secara diam-diam, dianggap teiah
=il Tl ;

rembenarkan " belum adanya " Peraturan Pemerinteh sebagaimdana -
Jdimokavd dalam eyat (3) paszal 15 Undang-Undané Ho. 23 Tahun
VO e welaal wwuvw—--—-~-----———~-—-u---;---i-——;; -----------

Menimbaneg, bahwa oleh karena Poeraturan }gmurintah.yang
mengatur tentang "tindakan medis tertnn&u“ scbagaiﬁann dimakatd
dalam ayat (1) dan ayat (2) dari pasal 15 Und&ng—Undang Ho\. @3
Tehun 1992 hingqga sadt ini belum ada, padahal unsuf-&nsur
"rindekan medis Lertentu” tersebut dalam delik tersebut adalalk
merupakan uasur yang essensiil, maka sevuvel dengan "azas lecs-
litaa" pasal 15 ayalb (1) dan (2) kezgebut, seharusnya Sticds
dapat didakwakan kepada Terdakwa dalam perkara ini, karenanya

Hakwaan kesatu tersebut, scharusnya dinyatakan "tidak dapat

Menimbang, bahwa dolam dakwaan kedua terdakwa tersebut
adalah didakwa melekukan tindak pidana sebagaimana dimaksud
sasal 348 ayat (1) yo pasgal 65 ayaﬁ (1) RURP ; MR -y

Menimbang, bahwa pasal 348 ayet (1) Kunﬁlmenuruf Tt
Soesilo adalah dirvumuskan selragal bherikot @ c-—=-== e e m -

Barang Sigpa dendgasn scngaja menyebabkan guéétan atau magi
kanduhgannya scorang perempuan dengan izin perempuan 3, By S
Sedangkan wmenurut PFrof. Meeljatno, SH  maupun Badan Remlying
Hukult Naslonal atalall ;| s=w==== it it "*“--;'"-“----r'“--
* Barang siapa dengan. sengaja menggugurkan atau mematikan
kandungan scorang wanita dengan persutuj&unnya, diancam S+

Menimbang, bahwa dari kedua rumusan tergebut,‘tgrnyata

tidak terdapat perboedaan yang bhersifat prinsipel dan dav:

cummsan  tersebut, maka unsur-unsur pokok dari delik tersenus
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wanj_ta: N S ) i e i i e . 5 i i e SRR S [
3\ L 4 be u,
Gy 3 : ;

h{thngan persetujuan dari wanita terscbut ;e o e e i

'Qy:”ménimhhng, bahwa  sebagaimana keterangan s;ksi Akl Sewe
e, Djeko qupodo, Sp.0G, pengertian "abortus" aﬁal%h k;luérnya
huah kehamilan dari rahim suu%ang wanita, di bawah ;sia Yehami-
lan 20 (dua puluh) minggu atau berat janin di ba@ahfSOO.mgf dan
pengectian abortus tersebut dibagi menjadi 2 (dua), yaitu.; iy
o Gpnnlan /S ke lsay dlangan sondirinyd 9§ r-cemeencccaoaa --_,;u--
2. Provokatus yaitu vang sengaja dilakukan dan inipun, dibagi
menjadi 2 (dua) yaite B BN N SN, e

- Mediceinalis, yaitu: tindakan asbortus yang boleh dlkerjahun
Las. R Has i sl gl & sloisiaine e s o ms - = l____-,-__"____;h__-
Reiminalis, yaitu: tindakan media yang tidak dibenarkan me-
nurubl Hukum ;| seeemmeem e e S S e o s R
Menimbang, balwa menurut keterangan saksi akhli —--c-a-o

Dr. Djoko Waspodo, 8Sp.0G. tersebut, "untuk dikatakan sebagai
abortus medicinalis, maﬁa haruslalh ;| ==--cecee-- e B
d. Untuk menolong jiwa Ibu dan atau janin yang dikandungnyé e
. Dalam keadaan darurat atau Emergency berdasar ajudgmcn; R
. hilatukan oleh tenaga kesehatan yanﬁ mempunyai Leahlién dan
kewenangan untuk itu S e T TR = e R e

. Scebelum mengambil Lindakan wedis perlu berbicara dan bcrkbn«
sultasi dengan pasien ;| =-==-teccecccness B o irimse v e SR

¢. Ada rekaman medis, karena rekaman medis tersebut dikwajibkan
menurut Permenkes. MNo. 749 a/ﬁenkes/pun/XIIkl989, fanggal %
Descmber 1989 —-**“*~~--—-“-“"f“““'""";""‘f""“"'
Manimbang, bahwa dengan® demikian yang-: dimaksud -Lﬂiaﬁ

unsur pertama tersebul acdalah abortus kriminalis tersebut,
vinitu tindakan medis yang tidak dibcna;kan @enufyp_ﬂukpm_:.—*"

tenimbang, bhahwa subagaimana keterangan Terdakwa,; ‘ler-

dakwa  telah membenavkan: pada -waktu dan tempat tersebut dal.

£, . . N
el 5 enloTn’,
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-wlwm-—mw ————— v

surat ‘\'(i_a‘r.wm:n Lelah melabukan hurerasi terhadap saksi-saksi
. 1 -* .

,'d;-1(15/&'411:”.-“-“\{ 1, Soudah, i Ralinyuningsih dan PDra. Any Rustia

AR Corct .

Rewi,\vnamun  kurcetasi  tersebut dilakukan karena saksi-suksi

Lersebut mengalami keguguran yvang tidak lengkap ; ~=casanea=ulil
Menimbang, bahwa sebagaimana keterangan saksi ahli Dr.

Ljoka Waspodae, Sp.og, Terdakwa adalah dokter ahli kebidanan dan

Randangan | dengan dowi kian Terdakwa tersebut adalah merupakan
LiRraga heselaban wang mumpunyal  keall fan  dan kewenangan untuk
by, demikian pula Teedabses dalam koadaan darurat (cenuuergmm;f)
dapat mengamhil Leputusan Ciudgement) untuk melakukan tindakan
medis vaitu melakukan kuretase terhadap kendungan saksi-saksi
tessebul karvena saksi-saksi tersebut telah mengalami keguguran
Y Lidak Iongh SRS -cacococun o 1S S S ol Semeem—n

Hhan § ity RS e i a)  ibaiican diemikian selama persidangean,
Terdakwa tidak dapat memperlihatkan adanya rekaman medis atas
tindakan medis yang dilakukan oleh fl"(:rdalu-:a terhadap "saksi-
saksi tersebut, dengan demikian Terdakwa secara Hukum tidak
Aapat mempertangqung-gawvabkan  kebenaran alasannya tersabut,
padahal  sebagaimana keterangan saksi ahli Dr, Djoko Waspodo,
06 - adanya s rekaman mediy tersebul adalah merupakan suatuy

ceharusan bagi seorang dokter berdasar S.K. Menkes R.1. No. 149

a/Menkes/per/Xi1 /069 tanggal 2 Oesember 1969 untuk mempertang-

oy Rustia Bawi, dimana saksi-saksi torsebut rata-rata mengala-
el kehamilan usia s 2 bulan, sejak semula berkeinginan manyye-

guran janin kandungannya  torvsebut, walaupun mereka semianya

dalam keadaan sehat dan  Gidak mengalami keluhan apapun lLaik

dloinya mupun janin yang tdikamdungnys dan  untuk maksud  itu

mereka semua Jdiantar saksi Puguh Wahyudi ke Rumah sakit Bud:

VLRV K o oonle i o ke R
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T L T T T e e e e e

T e e o e Sy ey

Kencana Jalan davata Joya H11/7 Surabaya, Ji tempat tessebut

sphyi=-saksi taersebut tidak, pernah ditanya atau berkoﬁsultasi
“dyngan dokter yang bersangkutan, laiu disuntik (dibius oleh
saksi Ern} Susilowati atau Ny, Srika Darminingsih) setelah
dilakukan kurotasi rahim mereka oleh Terdakwa (keterangan
saksi-saksi Evni Susilowati, MNy. Srika Darminingsih dan Farha-
niah) dan setelah sadar mereka merasa sudah tidak hamil lagi
(sesuai pula dengan keterangan saksi Dr. Johnny nindidr£o
SP.0G. den surat-surat visem et rvepertum), dimana khusus saksi
Sandah waktu dipesiksa pada tanggal 17 Nopember 1998, ternyata
sudoh  tidak mengandung lagi, padahal beberapa hari sebelumnye
saksi Saudah tersebut dalam keadann hamil ¢ 2 bulan, dimana
kondisi Ibu dan janin yang dikandungnya dalam keadaan sehat ; -

Menimbang, bahwa selain itu berdasar keterangan saksi-
saksi Ny, Srika Darminingsih dan Puguh Wahyudi, dikaitkan
dengan keterangan Terdakwa, dimana saksi Puguh wahyudi telah
diberi nomor telephone, hand phone dan pesawat pager Terdakwa
demi kelancaren komunikasi, padahal Terdakwa seharusnya tahu
saksi Puguh Wahyudi tersebut bukan orang yang berprofesi di
bidanyg xeschatan demikian pula semua ocang tahu, khusus pember-
ian pomor=namor hand phone dan pager adalah bersifat ekskhlusif
dan hanya dibuvikoan kepada orang-ovang Lertentu saja, nmaka
terbukti antara saksi Puguht Wahyudid dengan Terdakwa meaiang
sejak semula diantara mc;eka telahlada kifja 5iﬂa, dimana
bilamana ada seseoranyg wanita yang akan menggugurkan kandu-
ngannya saksi Puguh Wahyudi yang mengaturkya dan Terdakwa yang
melakukannys, dan kenyataannya saksi-saksi Farida Fatmawati,
‘saudah, Dwi Rahayuningsih den Dra, Any Rustia Dewi kesemuanyi
ralalui Puguh Wahyudi yang mengantar ke Rumah Sakit Budi Renca-

pa jugn saksi Pugul viahyudipo sedangkan yang melakukan kusalagi
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:uv.-]_;,n!fa;» AR o PO O T o Lersebut semuanya adalah Terdakwa

g "lebhrh lanjut yvang moelakukan pembayaran adalah saksi Puguh

;
Mahyud: tecscbut melalui saksi Erni Susilowati untuk ditecuskan
Lol I'tx1 i I ST T s m st s e s s e s e e e s e s s == e 48 e e

Huﬂambanq, Lahwa davi pevtimbangan-pertimbangan tersebut
dioatas, make lerbukti secara hukum, kuretasi terhadap rahim
saksi-saksy Farida Fatmawati, Saudah, Dwi Rahayunings'ih dan
Dra. Any Mustia Dowi  tecesebut  yang dilakukan olell Terdakwa
tersebut  adalah  huretasi uvntuk menghilangkan buah kehamilan
vyl berada dalam rahim saksi-saksi: Faridfa Fatmawati, Saudah,
Pwa o Hebayuringsih e Dra. Any flustia Dewi tersebut, dengan
demikian unsur:  “dengan  sengaja menggugurkan atau mematikan
Randungan seorany wanita" telah terbukti secara hukum ; ==-=cos

FMenimbanig, bahwa berdasar ketervangan saksi-saksi Favida
Fatmawati, .".\'(1\!(]."I||, Dwi Rahyuningsih, dan Dra. Any Rustia Dewi
tersebut pengguquran  kandungan mereka tersebut adalah memang

S e ——

keinginan mereka sendivi, karena mercka malu, disebabkan keha-

— B P — i e i,

milan tersebul dﬂJ]ﬂH;HASi] hubungan di luar pernikahan, dengan
domizien unsur: “dengan parsetujuan  wanita Lersebut" telah
tarbukti pula Secava hukum ;| ———srerrccnccrcmcamnrrnensnnscs -

Menimhang, Lahwa oleh kavena semuva unsur delik sebagai-
mana dimaksuwld c¢alam pasal 3480 ayat (1) KUHP, maka Terdakwa
terbukti  secara  hukum, melakukan tindak pidana sebagaimana
dimaksud pasal 3908 ayat (1) RUHP tersebub ;| ~--wesrecc== m——————

Menimbang, bahwa befdasar keterangan saksi-saksi Farida
Fatmawati, Saudal, Dwi Rahayuningsih dan Dra. Any Rustia Dewi,
surta Puguh Wahyudi, Erai Susilowasli, Farhania dan Ny. Szike
maupun keterangan Terdakwa, maka Lerbukti secara hukum pengiju-
guzan  yvang Jdiltakukan oleh Tecdiskwa tersebut  terhadap  sansd

Goal fikdar Fataindeenat o alivtah sebanyak 3 kali (3 X)) masing-masing

WIEAR e oo b LR
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nulan Maret

Dra. Any Rustia Dowi masing-masing satu kali, dengan demikian

seluruhnya

¥
saksi-saksi

1997 dan Nopember 1298,

V9Y W, BWitan  Snmpliamliing
aksi saudah, Dwi Rahayuningsih, dan ----

b}
ipdang terbadap saksi-sa

enam kali (6 £), karenanya ketentuan pasal

sthanyak

S ayat (1) KUHP Lelah terpenuhi pula ;
demikian Terdakwa tersebut telah

tindak pidana scbagaimana
(1) Xxuup

Manimbang, balven dongan

hukum telah melakukan

terbukti secara
pasal 65 ayat

348 ayaty (1) yo.

a de

dimaksud dalam pasal

dalan dakwaan kedua
Menimbang, bahwa oleh harena ketorangan saksi-saksi
charge yaitu Myt “Pubutl. Indaci dan Hy. Wiwlahls Wis
dyastuti tersobut sama sekali tidak ada relevansinyva dengan
sarhuatan vany «ilakukan hepada Tesdakwa bLersebut; mahka ~-==sis
dikesamping-

Lurangan saksi-saksi oa de charge tersebut perlu

Menimbang, bahwa oleh karena selama persidangan tidak
ternyata adanya hal-hal yang dapat melepaskan Terdakwa dari

purtanggung jawaban pidana baik alasan pembenar maupun alasan

pemaaf, maka Terdakwa tersebut terbukti sccara sah dan meyakin-
ban berslaah melakukan Cindak pidana dalam dakwaan kedua terse-
hat dan seharusnya dijatuhi pidana ;
bahwa oleh karena dakwaan kedua teleh ter-

Menimbang,
maka untuk dakwaan sclebihnya seharusnya tidak periu

Bz,
d:pertimbangkan lagi
Menimbang, bahwa sebelum menjatuhkan pidana kepada

keadaan yang memberat-

dipertimbangkarl

terdakwa tersehbult perlu
} i PRI 1 e Y S B e ) W i Sttt ot it Tty e e
Py gDl L e it WML SE DLt < E o M
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A R T T —
- =
200 Walwed perhivaa tovdakwa dapatl, merusak citra profesi kedok-
ErraAn @l sald masRraAkall i ssienen s e s s e e s e s -

Yang Heringankaon

i
P
s

17 Bahwa Tevdakwa Lelum pecnah dibukum dan selama persidangan
ol R AR VAN SOIAN e s e v s e e —-————

4. Balwa usia Terdakea masih omuda dan masih ada harapan untuh
P (i oT e Ve O L AT, P i o i e T e R gt e —————— -

7. Baehwa tuenaga keahlian Terdakwa mnsih‘sangat dibutuhkan
MR B ra et  —== gt ~ Smags S5 Sm i ot R i o h e s e b
Menimhang, bahwa hukuman yany akan dijatuhkan di bawah

ini surdah cukup adil)l dan diharapkan dengan hukuman tersebut,
Terdakwa dapat memperbaiki diri agar kelak menjadi anggota
wiagdrarakal cyangeaki dand Bhirguna 5 s presseesnsss et R
Menimbhang, bahwa lamanya Terdakwa tersebut berada dalam
~ahanan sampai putusan tersebul, mempunyai kekuatan hukum yang
tetap seharusnya dikuvangkan seluruhnya dari hukuman yang akan
cv bty fe ey g Tydntaily - B Sl e S Sl T i B e e
wan imbang, Dalwa olah kaveas Pardakwa dinyatakan bheisas

tah dan dijatuhi pidana, maka prnahanan terhadap Terdekwa
cersebul perlu diteruskan dan selain iru Terdakwa seharusnye
Lihulum untuk membavar onghkos BT RAND g i e e
Menimbang, bahwa surat-sural bukti yaitu Visum Et Reper-

am dan  resep-resen seharumnya' totap btercantum dalam berkas
perkara, sedangkan barang-barang bhukti lainnya seharusnya
Gikembalikan kepada Penuntul Umuam untuk digunakan sebagai bukti
el e T RA TR TR, S e e T W i T
Mengingalt khususays pasal 344 ayat (1) jo pasal 65 aval

(1) KunP bertalian dungen pasal-pasal yang hersangkultan taian

Tt R RO o b= e s b e 5 S s e e e S SR

4
SAlSRN " R TN 1Y JT T . -
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N TR ST Ty —— r

e L e

MENGAD 11 ]

Stnyatakan monurnt o Jadom dakwaan altoernatif kesatu " tidak

"

byt ©d i B eTd e ¢ RT SRS o e i e e i e
ol BEnatokdn nrdakimd § se e sl DL T L
NE. SRLSIRANOTO, 8n.06. tersebut,
Lerrur o8 sz o Sali than mevakinkan horsalah melakukan tindajk
PSPE s et = gl oS o co i i i, S
mEnggugurkan atau mematikan Fandungan scorang wanita dengan
Persetujoannya, dan dilakukan berulang kali® PR
4 Menghukum karenanya Terdakwa tersebut dengan hukuman penjara
selawma & (enan) bulan dan 1 (satu) minggu, dengan ketentuan
lamanya Terdakwa tersebut berada dalam tabanan sampai putu-

San tersebul mempunyiai kekualban hukum yang Cetap, akan

dikurangkan selurahnya Jari hokoam tersebut diatas ;& sessc
w. Menyatakan agar Tevdakwa tersehut tetap berada dalam -=-=-=cas
tahanan ; S e R e e o e e 3 e S e s IR o e o A AR

Henghukum Terdakwa tersebut untuk membayar ongkos perkara
sebesar Rp. 5.000, - (lima ribu rupiah) ; s-rscenwa- Smm—— e m -
o, Hemerintahkan kepada Penuntut Umum'/ Jaksa pada Kejari
Surabaya agar sural-surat / barang-barang bukti berupa ; ---
- 3 (tiga) lembar Visum Et Repecvtum tetap dilampirkan dalam-

DETKAS LPOIKATE | Smtime me mm s o i o winis e ST

kembali kepada Penuntut Umum untuk digunakan sebagai bukti

dalant perkara laif ; «ect-msecccnvmmssmo s e

Demikian telah diputus pada harvi: § @ L A 8 A, tanggal

MIEL = 1999 dalawm rapat musyvawacah Hakim Majelis oleh kanmi:

PHDIIKA WIDJIAYA, S5.1., selaku Ketua Majelis, M. NIZAR, S M (A

B HARRY_MOERDLE, 9.1, wasing-masing selaku Hakim Anggota, tlan
pestbe G NSl S e B gl Sana Lulal dibacakan aleh jtih,

Satud iy oo, a0 s e b U
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Faryeliis persabue daivam PUurstdangan sang  Lerbuka untuk

uavm,

dengan disaksitan olol: W BUNAMMAD _1SA,_S.11., Panitera -------

Penggantil pada Pengadilan deqgeri Surabaya, dihadiri oleh

- -

e SSOREWNG EJ0L 0, Sy g Penuntut Umum pada Kejaci Surabaya dan

Terdakwa beserta Paca Penasehal Hukumnya , -

/'-—‘-‘N

Hetua Majklis,

el

ANDHIKA WIDJAYA, S.0i.
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